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ABSTRAK 

 

Nama : Tedi Prima 

Prodi : Manajemen Dakwah 

Judul : Evaluasi Pendayagunaan Dana Zakat pada Program Ekonomi Produktif  

oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar  

 

Program ekonomi produktif merupakan salah satu program pendayagunaan dana 

zakat yang dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Tanah Datar dalam bentuk 

pemberian bantuan modal usaha kepada mustahik. Agar terdapat perbaikan 

program ke depannya, lembaga tersebut melaksanakan evaluasi. Penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan, bagaimana evaluasi pendayagunaan dana 

zakat pada program ekonomi produktif oleh BAZNAS Kabupaten Tanah Datar? 

untuk mendapatkan jawabannya, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan 

metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa evaluasi pendayagunaan 

dana zakat pada program ekonomi produktif oleh BAZNAS Kabupaten Tanah 

Datar secara tidak langsung menggunakan model evaluasi CIPP (context, input, 

process, and product) sudah terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil evaluasi, 

program terlaksana dengan perencanaan yang baik, masukan yang memadai, dan 

prosedur pelaksanaan yang tersistematis. Namun, BAZNAS Kabupaten Tanah 

Datar tidak dapat mengukur pencapaian dan keberhasilan program ini dengan 

akurat karena tidak melaksanakan monitoring terhadap usaha yang dijalankan 

mustahik. 

 

Kata kunci: BAZNAS, CIPP, Evaluasi, Program Ekonomi Produktif, Zakat 
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ABSTRACT 

 

Name  : Tedi Prima 

Department : Dakwah Management 

Title  : Evaluation of the Utilization of Zakat Funds in Economic  

Programs Productive by the National Zakat Amil Agency  

(BAZNAS) Tanah Datar Regency 

 

The productive economic program is one of the zakat fund utilization programs 

implemented by BAZNAS Tanah Datar Regency in the form of providing business 

capital assistance to mustahik. To improve the program in the future, the agency 

carries out an evaluation. This research was conducted to answer the question, 

how is the evaluation of the utilization of zakat funds in productive economic 

programs by BAZNAS Tanah Datar Regency? To get the answer, this research 

uses qualitative research through interviews, observations and documentation 

which are analyzed using descriptive methods. The research results show that the 

evaluation of the utilization of zakat funds in productive economic programs by 

BAZNAS Tanah Datar Regency indirectly using the CIPP (context, input, process 

and product) evaluation model has been carried out well. Based on the evaluation 

results, the program was implemented with good planning, adequate input, and 

systematic implementation procedures. However, BAZNAS Tanah Datar Regency 

cannot accurately measure the achievements and success of this program because 

it does not carry out monitoring of the businesses run by mustahik. 

 

Keywords: BAZNAS, CIPP, Evaluation, Productive Economy Program, Zakat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara dengan populasi penduduk beragama islam 

(muslim) yang besar dari sedikit negara mayoritas muslim di dunia. Agama 

islam mewajibkan setiap umatnya yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu 

untuk membayar zakat (muzaki) kepada yang berhak menerima zakat 

(mustahik). Hal tersebut terdapat pada rukun Islam yang ketiga, membayar 

zakat. Tujuan pembayaran zakat oleh muzaki adalah untuk menyucikan harta 

yang dimiliki.  

Pembayaran zakat berpotensi strategis menjadi salah satu alat 

pemerataan pendapatan. Zakat berperan dalam upaya pemecahan berbagai 

masalah kemanusiaan, seperti kemiskinan dan ketimpangan sosial akibat 

perbedaan pendapatan (Wahyu dan Anwar, 2020). Tujuan dari pembayaran 

zakat salah satunya mempersempit ketimpangan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat hingga batas seminimal mungkin. Tujuan tersebut dapat 

tercapai jika ada lembaga khusus yang mengelolanya. Zakat harus 

didistribusikan secara efektif dengan menetapkan sasaran atau mustahik yang 

tepat. Maka dari itu, diperlukan adanya lembaga pengelolaan zakat. 

Secara umum, zakat yang disalurkan kepada mustahik berupa zakat 

konsumtif yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Zakat 

konsumtif disalurkan dalam bentuk uang, bahan makanan, dan kebutuhan 

konsumsi lainnya (Safradji, 2018). Namun, penyaluran zakat ini hanya dapat 

membantu mustahik dalam jangka pendek. Zakat diharapkan juga mampu 

membantu mustahik dalam waktu yang lama atau jangka panjang. Oleh 

karena itu, untuk memaksimalkan potensi zakat guna meningkatkan taraf 

kesejahteraan masyarakat, zakat dikelola dalam dua bentuk, yaitu pengelolaan 

zakat konsumtif dan zakat produktif. 

Pengelolaan zakat konsumtif bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar mustahik. Sedangkan, pengelolaan zakat produktif memiliki tujuan 

mendorong mustahik menghasilkan pendapatan secara terus menerus dengan 

menjalankan sebuah usaha dengan dana zakat yang telah diterimanya 

(Syahriza, Harahap, & Fuad, 2019). Pengelolaan zakat ini bersifat 

pemberdayaan. Pengelolaan zakat produktif seperti penyaluran dana zakat 

dalam bentuk bantuan modal untuk membangun dan mengembangkan usaha 

mustahik. 

Lembaga pengelolaan zakat sangat berperan penting dalam 

merealisasikan dua pengelolaan zakat tersebut. Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menetapkan bahwa pengelolaan zakat 

dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang dibentuk 
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oleh pemerintah. Berdasarkan UU tersebut, BAZNAS memiliki wewenang 

dalam merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, melaporkan, dan 

mempertanggungjawabkan penyelenggaraan pengelolaan zakat. Pengelolaan 

zakat bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan 

zakat guna meningkatkan potensi pemanfaatan zakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan.  

UU Zakat Nomor 23 Tahun 2011 lebih lanjut menyebutkan bahwa 

dalam penyelenggaraan pengelolaan zakat di tingkat daerah, maka dibentuk 

BAZNAS provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota. Lembaga pengelolaan 

zakat yang ada di daerah kabupaten salah satunya BAZNAS Kabupaten 

Tanah Datar. Lembaga ini bertugas dan bertanggung jawab dalam 

pengelolaan dana zakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dan mengentas kemiskinan di Kabupaten Tanah Datar.  

BAZNAS Kabupaten Tanah Datar mencanangkan dan melaksanakan 

berbagai program pendayagunaan atau pemanfaatan melalui pendistribusian 

dana zakat kepada mustahik. Tujuan dari program tersebut tidak terbatas pada 

memastikan bahwa dana zakat sampai ke mustahik, namun juga mencakup 

nilai konsumtif dan produktif guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Terdapat lima program pendistribusian zakat sebagai program unggulan yang 

dilaksanakan oleh BAZNAS Kabupaten Tanah Datar, yaitu program 

pendidikan, ekonomi, kemanusian, kesehatan, dan dakwah advokasi.  

Hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) Tanah Datar tahun 2022, 

4.26% atau sekitar 15.530 ribu jiwa dari jumlah penduduk sebanyak 364.549 

ribu jiwa yang ada di Kabupaten Tanah Datar dengan kategori penduduk 

miskin. Kriteria kategori penduduk miskin diambil dari segi ketidakmampuan 

penduduk untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan pengeluarannya. 

Oleh karena itu, BAZNAS Kabupaten Tanah Datar selaku pengelola zakat 

membantu persoalan kemiskinan melalui program-program unggulan. 

BAZNAS Kabupaten Tanah Datar telah melakukan pendistribusian 

dana zakat kepada mustahik pada tahun-tahun sebelumnya melalui lima 

program yang telah disebutkan di atas. Berikut data pendistribusian dana 

zakat BAZNAS Kabupaten Tanah Datar. 

 

Tabel 1. Jumlah Pendistribusian Zakat BAZNAS Kabupaten Tanah 

Datar pada Tahun 2019 – 2022  

Tahun Jumlah (Rp) 

2019 6.494.658.590 

2020 7.384.641.270 

2021 11.608.260.600 

2022 10.636.636.700 
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Salah satu program unggulan yang aktif dilaksanakan di daerah ini 

yaitu Program Ekonomi Produktif. Program ini merupakan pendayagunaan 

dana zakat dalam bentuk bantuan modal usaha. Dalam penyaluran dana zakat 

pada Program Ekonomi di Kabupaten Tanah Datar, BAZNAS Kabupaten 

Tanah Datar memberikan langsung kepada mustahik dengan tujuan zakat 

tersebut bisa dipergunakan untuk kegiatan usaha atau produksi. Namun, masih 

banyak dari penerima zakat atau mustahik tidak menggunakannya 

sebagaimana mestinya. Maka dari itu, perlu evaluasi dari pihak BAZNAS 

Kabupaten Tanah Datar untuk perbaikan program, khususnya penerima zakat 

ke depannya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian di BAZNAS Kabupaten Tanah Datar dengan 

mengangkat judul “Evaluasi Pendayagunaan Dana Zakat pada Program 

Ekonomi Produktif oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Tanah Datar”. 

B. Penegasan Istilah 

1) Evaluasi 

Evaluasi merupakan kata serapan dari evaluation yang berarti 

penilaian atau penafsiran. Secara etimologi, evaluasi yaitu penafsiran, 

perkiraan keadaan, dan penentuan nilai. Evaluasi merupakan proses 

memberikan penilaian terhadap arti dan nilai atas suatu pencapaian suatu 

proses, aktivitas, produk, kinerja maupun program (Haryanto dan Amalia, 

2020). 

Evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penilaian 

BAZNAS Kabupaten Tanah Datar terhadap pendayagunaan dana zakat 

pada program ekonomi produktif. 

2) Pendayagunaan 

Pendayagunaan berasal dari kata dasar “guna” yang berarti 

manfaat. Pendayagunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): 

pertama, kegiatan mengusahakan guna mencapai hasil dan manfaat; 

kedua, kegiatan mengusahakan agar dapat melaksanakan tugas dengan 

baik. 

Pendayagunaan zakat mengacu pada metode atau cara lembaga 

pengelola zakat dalam memanfaatkan zakat yang dikumpulkan dari 

muzaki untuk diberikan kepada para mustahik guna melakukan perubahan 

atau peningkatan sosial secara ekonomi mustahik.  

3) Zakat 
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Zakat menurut bahasa diambil dari kata at-Tahara, al-Barakah, an-

Nama, as-Salahu yaitu artinya mensucikan, bertambah kebaikan, tumbuh 

dan berkembang, dan beres atau keberesan (Barkah dkk., 2020). 

Menurut istilah, zakat adalah kegiatan mengeluarkan sebagian harta 

benda untuk diberikan kepada golongan yang telah ditentukan dalam Al-

Qur’an atas perintah Allah SWT (Hudaifah dkk., 2020). Zakat menurut 

istilah syara yaitu kegiatan mengeluarkan sejumlah harta menurut ukuran 

dan sifat-sifat tertentu kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

(Supani, 2023).  

Maka, dapat disimpulkan bahwa zakat adalah kegiatan 

mengeluarkan sebagian harta bagi wajib zakat atau muzaki dalam waktu 

tertentu yang diperuntukan bagi golongan orang-orang yang berhak 

menerima zakat atau mustahik yang didasarkan atas perintah Allah SWT. 

4) Program Ekonomi Produktif 

Program ekonomi produktif berasal dari tiga suku kata yaitu 

program, ekonomi, dan produktif. Program memiliki arti kata secara 

umum dan secara khusus. Secara umum, program mengacu pada kegiatan 

yang akan dilakukan. Secara khusus, program mengacu pada serangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan secara berkelanjutan dan memerlukan jangka 

waktu tertentu. (Mutaqin 2022). 

Program tidak dapat dilaksanakan oleh satu orang atau satu 

individu. Program dapat terlaksana jika ada beberapa orang dalam bentuk 

kelompok yang menjalankan dan melaksanakannya. Oleh karena itu, 

program dapat diartikan sebagai suatu kegiatan terstruktur dan terencana 

yang dilaksanakan melalui penciptaan suatu sistem yang terutama 

melibatkan beberapa individu dalam proses pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Ekonomi merupakan kata serapan dari bahasa yunani oikonomia 

terdiri atas kata oikos berarti rumah tangga dan nomes berarti aturan. 

Secara harfiah, ekonomi memiliki arti pengaturan rumah tangga. Ekonomi 

terdiri atas dua komponen, yaitu kegiatan ekonomi dan pelaku ekonomi. 

Kegiatan ekonomi merupakan aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk 

mendapatkan barang dan jasa melalui proses produksi dan distribusi. 

Pelaku ekonomi merupakan orang-orang atau subjek yang melakukan 

kegiatan ekonomi seperti perorangan, badan usaha, badan hukum, dan 

badan usaha bukan badan hukum (Suyadi, 2020). 

Produktif sering disamaartikan dengan aktivitas (Supratiknya dkk., 

2023). Aktivitas merupakan tindakan yang menghasilkan perubahan pada 

situasi tertentu. Aktivitas mengacu pada hasil-hasil praktis serta berbagai 

akibat yang ditimbulkan oleh tingkah laku manusia. 
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Maka, program ekonomi produktif dapat diartikan sebagai 

rangkaian kegiatan yang dirancang melalui pembentukan suatu sistem 

yang bertujuan untuk memberikan kemampuan usaha ekonomi serta 

meningkatkan produktivitas kerja untuk menghasilkan perubahan ekonomi 

pada diri dan penghasilan mustahik.  

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu bagaimana evaluasi 

pendayagunaan dana zakat pada program ekonomi produktif oleh Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan evaluasi 

pendayagunaan dana zakat pada program ekonomi produktif oleh Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Tanah Datar. 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan topik yang diangkat, maka kegunaan penelitian ini, yaitu: 

1) Secara Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam perkembangan 

dan kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan 

evaluasi pendayagunaan zakat pada program ekonomi produktif.  

b) Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti, praktisi, dan akademisi 

sebagai referensi tambahan atau rujukan terkait evaluasi 

pendayagunaan zakat atau penelitian serupa. 

2) Secara Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dan pengelola lembaga Amil Zakat,  

khususnya BAZNAS kabupaten Tanah Datar untuk dapat melakukan 

kegiatan evaluasi pendayagunaan zakat secara konsisten guna menilai 

pelaksanaan program dan merencanakan perbaikan program ke 

depannya berdasarkan hasil evaluasi. 

b) Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) pada program studi Strata Satu (S1) jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Suska 

Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

1) Skripsi Romi Andika (2023), karya Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Sultan 

Syarif Kasim Riau dengan judul “Evaluasi Pendayagunaan Zakat Produktif 

melalui Program Balai Ternak BAZNAS Siak di Desa Empang Baru”. 

Penelitian lapangan atau field research dengan metode penelitian 

deskriptif kualitatif dipilih oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian 

ini terfokus pada kegiatan penilaian terhadap program balai ternak yang 

merupakan program pendayagunaan dana zakat di BAZNAS Siak, Desa 

Empang Baru. Hasil Penelitian ini menginformasikan bahwa Evaluasi 

Pendayagunaan Zakat Produktif melalui Program Balai Ternak BAZNAS 

Siak di Desa Empang Baru sudah terlaksana dengan baik dan sangat 

bagus. Program tersebut memberikan manfaat kepada mustahik dalam 

bentuk pemberian uang tabungan. Namun, kekurangan dari pelaksanaan 

program yaitu tidak terdapat pemantauan mustahik dalam penggunaan 

dana zakat. Kekurangan lainnya yaitu minimnya pengetahuan penanggung 

jawab program yang berdampak terhadap mustahik sehingga hasil yang 

diinginkan belum mencapai target.  

2) Skripsi Dahlia Mustika (2023), karya Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul ”Evaluasi 

Pendistribusian Dana Zakat dalam Program IZI To Smart (Beasiswa 

Mahasiswa Tahfidz) di Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan Riau”. 

Desain penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini terfokus pada kegiatan penilaian terhadap pelaksanaan 

program IZI To Smart (Beasiswa Mahasiswa Tahfidz) yang termasuk 

salah satu program pendistribusian dana zakat di Inisiatif Zakat Indonesia 

(IZI) Perwakilan Riau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi 

pendistribusian dana zakat di Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) Perwakilan 

Riau sudah terlaksana dengan baik melalui survey. Model evaluasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah CIPP evaluation (Context, Input, Proses, 

Produk). Berdasarkan hasil evaluasi, dalam pelaksanaan program IZI 

Perwakilan Riau membuka rekrutmen bagi mahasiswa yang ingin 

mendaftar menjadi penerima program. Mahasiswa yang telah ditetapkan 

sebagai penerima mendapatkan tempat tinggal, biaya kuliah, uang bulanan, 

pembinaan serta berkesempatan setiap minggu melakukan setoran hafalan 
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Al-Qur’an bersama pembina yang telah ditetapkan oleh IZI Perwakilan 

Riau. Beasiswa ini diberikan kepada mahasiswa penerima manfaat agar 

dapat mencukupi kebutuhannya serta meringankan biaya yang dikeluarkan 

oleh mahasiswa yang menerima manfaat tersebut.  

3) Skripsi Muhammad Nur (2022), karya Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Evaluasi 

Pendistribusian Dana Zakat pada Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara”. Penelitian deskriptif kualitatif 

digunakan oleh peneliti dalam penyusunan skripsi ini. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini terfokus 

pada penjelasan terkait penilaian kegiatan pendistribusian dana zakat pada 

BAZNAS Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara. Berdasarkan hasil 

penelitian, BAZNAS Kabupaten Labuhan Batu Sumatera Utara 

menggunakan dua metode dalam mendistribusikan zakat. Pertama, 

berupaya dalam mengurangi penderitaan mustahik dan kedua, berupaya 

dalam pembangunan dan pelaksanaan usaha oleh mustahik. Lembaga 

tersebut melalukan pengawasan terhadap mustahik yang dilakukan dalam 

waktu tiga bulan sekali. Mustahik juga harus mengembalikan dana zakat 

dalam jangka waktu satu tahun atau 10 kali bayar tanpa bunga. Dana yang 

dikembalikan oleh mustahik akan diberikan kembali kepada mustahik lain. 

4) Skripsi Rully (2017), karya Mahasiswa Program Studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan judul 

“Evaluasi Pendayagunaan Dana Zakat pada Program Bantuan Modal 

Usaha BAZIS DKI JAKARTA PUSAT”. Desain penelitian yang dipilih 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini terfokus pada 

kegiatan penilaian terhadap program bantuan modal usaha yang 

merupakan salah satu program di BAZIS DKI Jakarta Pusat. Informasi 

yang disajikan pada skripsi ini, yaitu karakteristik sasaran penerima 

manfaat bantuan modal usaha, kriteria evaluasi pemanfaatan program 

pendayagunaan modal usaha, dan hasil analisis fasilitas program 

pemberian modal usaha pedagang. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sasaran dari program bantuan modal usaha BAZIS DKI Jakarta adalah 

wargaa jakarta beragama islam, memiliki usaha yang halal, dapat 

dipercaya, dan masuk ke dalam golongan delapan asnaf. Evaluasi program 

dilakukan berdasarkan pengelompokan jenis usaha, yaitu pedagang jenis 

usaha makanan, jenis usaha barang, dan jenis usaha jasa. Berdasarkan hasil 

evaluasi menunjukan bahwa capaian tingkat relevansi program rata-rata 

masih relevan dengan kebutuhan dan harapan. Sedangkan hasil capaian 
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efektivitas secara umum masih efektif dan cukup efisien dalam 

mengkonversikan sumberdaya keuangan, waktu, dan SDM sehingga 

menghasilkan  dampak positif yaitu terjadi peningkatan status pedagang 

yang awalnya dikategorikan sebagai mustahik menjadi muzaki. Terkait 

dengan fasilitas program pemberian bantuan modal usaha yang diberikan, 

seperti pembinaan, pemberdayaan serta pengembangan usaha yang 

dilakukan melalui kemitraan dengan pelaku ekonomi lain ditujukan untuk 

meningkatkan usaha mustahik. 

5) Skripsi Ade Yusa Anggraini (2022), karya Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Evaluasi 

Penyaluran Zakat Pada Badan Amil Zakat (BAZNAS) di Kabupaten 

Lampung Barat”. Penelitian kualitatif deskriptif digunakan oleh peneliti 

melalui teknik pengumpulan data wawancara, observasi, teknik 

dokumentasi, dan analisis data. Penelitian ini terfokus pada kegiatan 

penilaian terhadap penyaluran zakat di BAZNAS Kabupaten Lampung 

Barat. Hasil dari penelitian menginformasikan bahwa Badan Amil Zakat 

(BAZNAS) Kabupaten Lampung Barat melaksanakan tiga tahapan dalam 

penyaluran dana zakat. Tahap pertama, yaitu pengisian formulir dengan 

melampirkan beberapa persyaratan. Tahap kedua, yaitu pelaksanaan survei 

terhadap lokasi calon mustahik. Dan tahap ketiga, wawancara calon 

mustahik dan pengarahan. Zakat disalurkan melalui dua cara, yaitu 

langsung dan tidak langsung. Model evaluasi CIPP dipilih oleh BAZNAS 

Lampung Barat dalam penilaian penyelenggaraan penyaluran dana zakat. 

Model evaluasi tersebut dipilih karena program memiliki target, peluang, 

dan hasil pencapaian. 

6) Skripsi Iswatul Khairah (2011), karya Mahasiswa Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Evaluasi Kinerja Zakat” studi kasus 

Manajemen Evaluasi di Rumah Zakat Cabang Yogyakarta. Peneliti 

menggunakan studi penelitian lapangan atau field research dengan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui interview, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menginformasikan bahwa Rumah Zakat 

Cabang Yogyakarta melaksanakan evaluasi kinerja zakat secara 

terstruktur. Evaluasi sudah terlaksana secara rutin dalam waktu tertentu 

jikan dinilai dari sisi waktu pelaksanaan. Evaluasi dilaksanakan 

berdasarkan wewenang yang ditetapkan pada bagian tertentu jika dinilai 

dari aspek evaluator. Evaluasi kinerja zakat oleh Rumah Zakat mencakup 

product knowledge dan sistem operasional yang dilaksanakan secara lisan 

dan sistem online. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih terdapat 
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kekurangan dari kegiatan evaluasi yaitu tidak terdapat feedback atau 

umpan balik terhadap karyawan dalam meningkatkan kinerja. Hal ini 

menunjukan tidak adanya keterbukaan atau transparansi hasil evaluasi 

terhadap karyawan. Kekurangan lainnya, yaitu jumlah karyawan pada 

bidang finance belum memadai serta tidak terdapat instrumen pengukuran 

terhadap evaluasi atau penilaian pada karakteristik kepribadian. Namun, 

terlepas dari kekurangan tersebut, Rumah Zakat cabang Yogyakarta telah 

menerapkan sistem evaluasi dengan standar yang telah ditetapkan dalam 

melakukan evaluasi kinerja zakat. 

B. Landasan Teori 

1) Teori Evaluasi 

a) Pengertian Evaluasi 

Evaluasi secara etimologi merupakan kata serapan dari bahasa 

Inggris evaluation yang berasal dari akar kata value berarti nilai atau 

harga (Magdalena, Oktavia, dan Nurjamilah, 2021). Evaluasi juga 

berasal dari bahasa arab al-giamah atau al-taqdir yang bermakna 

penilaian. Evaluasi berasal dari kata to evaluate yang berarti menilai 

(Amir, Sembiring, dan, Lestari, 2022).  

Evaluasi berarti kegiatan memeriksa pelaksanaan suatu program 

yang telah dilakukan dengan tujuan memperbaiki dan menyempurnakan 

pelaksanaan program agar menjadi lebih baik ke depannya. Evaluasi 

memiliki sifat mengarah ke depan pada upaya peningkatan upaya 

pencapaian keberhasilan program (Fachrurazi dkk., 2022). Evaluasi 

mengacu pada suatu proses yang sistematis dalam meninjau 

pelaksanaan program agar dapat merumuskan keputusan dan 

menyediakan informasi terkait pelaksanaan program dan melihat sejauh 

mana pencapaian program tersebut (Prihantini dkk., 2021).  

Maka, evaluasi dapat diartikan sebagai sebuah proses penilaian 

yang sistematis terhadap pelaksanaan suatu program guna melihat 

pencapaian program serta memperbaiki program agar lebih baik ke 

depannya. 

b) Tujuan Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan memperoleh informasi 

yang bersifat objektif dan akurat terkait program yang dilaksanakan. 

Informasi tersebut dapat berkaitan dengan proses dan dampak 

pelaksanaan program, hasil yang telah dicapai, dan pemanfaatan hasil 

analisis pelaksana program yang difokuskan untuk mengambil 

keputusan apakah program akan tetap dilanjutkan, diperbaiki atau 

bahkan dihentikan (Suryadin, Sari, dan Nurfitriani, 2022). Evaluasi juga 

dimanfaatkan untuk perencanaan perancangan dan penyusunan program 
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berikutnya maupun kebijakan yang terkait dengan program. Terdapat 

lima tujuan evaluasi (Azizah, 2021), yaitu: 

1. Memberi masukan kepada pelaksana dalam merencanakan suatu 

program. 

2. Memberi saran kepada pelaksana untuk menindaklanjuti, 

memperluas, dan menghentikan program. 

3. Memberi saran kepada pelaksana untuk menyempurnakan atau 

memperbaiki program. 

4. Mencari dan menemukan informasi terkait faktor pendukung dan 

penghambat program. 

5. Memberi saran untuk memotivasi dan membina individu yang 

terlibat dalam pelaksanaan program. 

6. Memberi masukan untuk memiliki pemahaman terkait landasan 

keilmuan dan teori evaluasi. 

Tujuan evaluasi dibagi menjadi dua macam, yaitu tujuan khusus 

dan umum (Rukajat, 2018). Tujuan umum mengacu kepada program 

secara keseluruhan, sedangkan tujuan khusus mengacu kepada masing-

masing komponen. Evaluator program dituntut untuk mampu 

mengenali komponen-komponen program agar dapat melakukan 

evaluasi program dengan baik. Tujuan umum dari evaluasi, yaitu: 

1. Evaluasi ditujukan untuk meninjau dan mengetahui proses 

pelaksanaan program. 

2. Evaluasi dilaksanakan untuk memperoleh informasi terkait 

pencapaian serta hal-hal yang belum tercapai dalam pelaksanaan 

program. 

3. Evaluasi ditujukan untuk meningkatkan kualitas produktivitas dan 

kinerja lembaga selaku pelaksana suatu program. 

Tujuan khusus dari kegiatan evaluasi program, yaitu untuk: 

1. Memunculkan motivasi dan kreativitas orang-orang dalam program 

untuk dapat meningkatkan kinerja dan produktivitasnya masing-

masing. 

2. Mencari dan memperoleh informasi terkait berbagai faktor 

penyebab kegagalan suatu program, sehingga evaluator dapat 

menemukan jalan keluar dan solusi untuk memperbaikinya. 

3. Menyampaikan informasi terkait ketercapaian tujuan jangka pendek  

dari suatu program. 

4. Memperoleh informasi terkait faktor-faktor penyebab keberhasilan 

pelaksanaan program sehingga dapat dipertahankan untuk 

pelaksanaan program ke depannya. 
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5. Memberikan masukan dan rekomendasi untuk kemajuan suatu 

program yang akan dilaksanakan ke depannya. 

 

c) Fungsi Evaluasi 

Evaluasi berfungsi sebagai bahan rekomendasi pengambilan 

keputusan pada suatu program (Ambiyar dan Muharika, 2019). 

Evaluasi dilakukan dengan analisis yang mendalam sehingga 

memperoleh hasil akhir berupa rumusan rekomendasi. Program-

program yang tetap dilaksanakan  tanpa adanya perbaikan berdasarkan 

rekomendasi hasil evaluasi akan menghadapi permasalahan yang 

hampir sama dengan pelaksanaan program-program sebelumnya. 

Penjabaran lebih lanjut terkait fungsi evaluasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Bahan Pertimbangan  

Evaluasi berfungsi sebagai bahan pertimbangan untuk merumuskan 

rekomendasi bagi pelaksana program yang berkaitan dengan 

program yang sedang maupun yang telah selesai dilaksanakan. 

2. Penentu Keefektifan  

Evaluasi berfungsi sebagai instrumen yang menentukan efektif atau 

tidaknya pelaksana dalam mencapai tujuan program dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. 

3. Bahan Analisis  

Evaluasi juga berfungsi sebagai bahan untuk menganalisis guna 

menentukan berbagai kelemahan dan kekuatan yang dimiliki 

sumberdaya program. 

4. Sumber Kekuatan  

Fungsi evaluasi yang terakhir yaitu sebagai sumber kekuatan dalam 

menentukan untuk melanjutkan atau menghentikan program, dan 

menentukan bagian program yang perlu diperbaiki sebagai 

rekomendasi akhir. 

d) Prinsip Dasar Evaluasi 

Terdapat tujuh prinsip dasar evaluasi, yaitu komprehensif, 

komparatif, kontinu, objektif, valid, fungsional, dan diagnostik (Wahib, 

2021). Berikut uraian dari tujuh prinsip dasar evaluasi tersebut: 

1. Komprehensif 

Komprehensif berarti menyeluruh. Evaluasi program harus ditinjau 

dari berbagai sisi secara menyeluruh, baik dari aspek personal, 

material, maupun operasional. 

2. Komparatif 
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Evaluasi sebuah program harus dilakukan dan dikerjakan secara 

bersama-sama dengan memegang prinsip kerja sama dengan semua 

stakeholder atau orang-orang dalam program. Evaluasi diharapkan 

dapat mencapai keobjektifan dengan melibatkan semua pihak. 

 

3. Kontinu 

Evaluasi harus dilakukan secara berkelanjutan dan terus-menurus 

ketika proses pelaksanaan program sedang berjalan. Evaluasi tidak 

hanya mengacu pada pencapaian program, namun juga sejak 

penyusunan rencana hingga dengan tahap pelaporan. Hal ini 

dilakukan agar pelaksana dapat selalu melalukan pemantauan setiap 

saat atas pencapaian program secara periodik. 

4. Objektif 

Program harus dinilai sesuai dengan data riil dan kenyataan (fakta) 

yang ada. Data dan fakta kemudian dianalisis dan diolah sehingga 

pelaksana dapat mengambil kesimpulan. Semakin lengkap data dan 

fakta yang dikumpulkan maka tingkat keobjektifan penilaian atau 

evaluasi yang dilakukan akan semakin tinggi. 

5. Valid 

Evaluasi program memerlukan adanya rumusan kriteria penilaian. 

Kriteria yang digunakan harus konsisten dan selaras dengan tujuan 

yang ditetapkan. Kriteria berfungsi sebagai standar yang jelas dalam 

menilai suatu program. Kriteria harus mempertimbangkan hakikat 

substansi program agar sejalan dengan tujuan program. 

6. Fungsional 

Evaluasi harus dilaksanakan dengan memiliki fungsi, nilai guna 

ataupun manfaat secara langsung maupun tidak langsung. Secara 

langsung, evaluasi dimanfaatkan untuk menghasilkan sebuah 

penilaian yang dapat digunakan untuk perbaikan sebuah program ke 

depannya. Secara tidak langsung, evaluasi dimanfaatkan untuk 

kepentingan lainnya, seperti penelitian sejenis. 

7. Diagnostik 

Evaluasi program harus mampu mengidentifikasi berbagai 

kelemahan yang terdapat dalam pelaksanaan program sehingga 

dapat memperbaikinya. Hasil evaluasi dapat dijadikan sumber 

informasi terkait berbagai kelemahan yang kemudian harus 

dirumuskan solusi pemecahan permasalahannya.  

e) Bentuk-bentuk Evaluasi 

Michael Scriven membagi evaluasi program dalam dua bentuk, 

yaitu evaluasi formatif yang dilakukan ketika program masih 
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dilaksanakan dan evaluasi sumatif yang dilakukan ketika program 

sudah selesai dilaksanakan (Divayana, 2018). Berikut merupakan uraian 

terkait kedua bentuk evaluasi tersebut. 

 

 

1. Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif merupakan penilaian yang digunakan untuk 

memperoleh informasi guna membantu perbaikan program yang 

sedang dilaksanakan (Muryadi, 2017). Fokus evaluasi ini yaitu 

berkaitan dengan kebutuhan yang dirumuskan oleh orang-orang 

dalam program. Evaluasi formatif pada umumnya berfungsi untuk 

mengembangkan dan meningkatkan hasil yang telah dibuat. 

Adapun tujuan dari evaluasi formatif, yaitu: 

1. Menilai dan mengukur pelaksanaan program secara berkala. 

2. Menilai pergerakan klien/partisipan/peserta sudah atau belum 

menuju tujuan yang telah ditetapkan. 

3. Menilai apakah input program sesuai dengan yang diharapkan.  

Input dari sebuah program, seperti rencana anggaran keuangan, 

SDM yang terlibat, dan sarana prasarana yang dibutuhkan. 

Maka dari itu, penting untuk diperhatikan dan dikaji ulang agar 

prohram berhasil dilaksanakan dengan lancar dan mencapai 

tujuan yang ditetapkan.  

2. Evaluasi Sumatif 

Evaluasi sumatif dilakukan ketika program sudah 

dilaksanakan. Evaluasi ini merupakan kegiatan penilaian yang 

menghasilkan angka atau nilai yang akan digunakan dalam 

pengambilan keputusan (Magdalena, Oktavia, dan Nurjamilah, 

2021). Secara umum, fokus utama dari evaluasi ini yaitu penilaian 

akuntabilitas yang dilakukan oleh lembaga-lembaga yang berperan 

dan bertanggung jawab atas suatu program. Tujuan dari evaluasi 

sumatif yaitu untuk melakukan penilaian terhadap manfaat serta 

rancangan dan pengelolaan program (Sardjo, Darmajanti, dan 

Boediono, 2016). Hasil evaluasi ini dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan dan pelajaran bagi implementasi dari program lain yang 

memiliki karakteristik yang sama. 

f) Langkah-langkah Evaluasi 

1. Menentukan Topik yang akan Dievaluasi 

Evaluator harus menentukan topik yang akan dievaluasi. Topik 

dapat berupa kinerja ataupun program. Dengan menentukan topik, 

evaluator mengetahui komponen di dalamnya yang akan diberikan 
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penilaian atau evaluasi. Komponen tersebut, yaitu perencanaan 

program, input program (sumber daya, anggaran, sarana prasarana), 

alur dan proses pelaksanaan, output program (hasil, efek, dampak, 

dan keberlanjutan). 

 

2. Melakukan Pengembangan Kerangka dan Batasan 

Evaluator merumuskan asumsi dan memperkirakan hasil evaluasi 

pada tahap ini. Evaluator juga membuat batasan ruang lingkup dan 

batasan evaluasi agar terfokus pada hal-hal yang akan dievaluasi. 

3. Melakukan Perancangan Desain atau Metode 

Evaluasi dapat terfokus pada satu aspek dan beberapa aspek. maka 

diperlukan yang namanya perancangan desain atau penentuan 

metode. Maka dari itu, dilakukan perancangan desain. Rancangan 

desain dan metode bersifat variatif mulai dari yang sangat sederhana 

sampai dengan yang sangat kompleks sesuai tujuan dan kepentingan 

dari pelaksanaan evaluasi. 

4. Menyusun Instrumen dan Rencana Pelaksanaan 

Evaluator melakukan penyusunan instrumen pengamatan serta 

merencanakan kegiatan analisis dan pelaksanaan evaluasi pada 

tahap ini. 

5. Melakukan Pengamatan, Pengukuran, dan Analisis 

Tahap ini merupakan tahap utama dalam pelaksanaan evaluasi. 

Evaluator mengamati kinerja atau program yang terlaksana 

kemudian dilakukan pengukuran serta pengolahan data dan 

informasi. Evaluator kemudian menganalisis informasi tersebut 

sesuai dengan tujuan pelaksanaan evaluasi. 

6. Membuat Kesimpulan dan Pelaporan 

Hasil analisis kemudian disimpulkan dan dibuat laporannya sesuai 

dengan permintaan. 

g) Model Evaluasi dengan Pendekatan CIPP  

Evaluasi model CIPP (Context, Input, Process and Product) 

pertama kali dikenalkan oleh Stufflebeam dan Shinkfield. Model CIPP 

adalah sebuah pendekatan yang berorientasi pada pengambilan 

keputusan yang terstruktur (a decision oriented evaluation approach 

structured) untuk memberikan bantuan kepada administrator atau leader 

pengambil keputusan (Rukajat, 2018). Tujuan model CIPP adalah untuk 

melihat semua strategi dan komponen evaluasi lainnya (Suryadin dkk., 

2022). Selain itu juga digunakan untuk mencari jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan, seperti: 
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1. Apakah desain evaluasi berfungsi dengan baik? 

2. Manakah poin yang menjadi permasalahan pada topik yang dikaji 

dan apakah solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasinya? 

3. Apakah ada cara yang lebih efisien untuk digunakan dalam 

pengumpulan data?  

Berikut merupakan uraian dari model evaluasi CIPP: 

1. Context Evaluation (Evaluasi Konteks) 

Evaluasi konteks menganalisis masalah yang berkaitan dengan latar 

atau kondisi objektif serta keunggulan dan kelemahan program 

yang akan dilaksanakan. Evaluasi ini menganalis peluang dan 

menilai kebutuhan dari pelaksanaan suatu program. Evaluasi 

konteks merupakan penilaian terhadap hal-hal yang dibutuhkan, 

tujuan pemenuhan kebutuhan, dan karakteristik evaluator 

(Haryanto, 2020).  Kebutuhan dirumuskan sebagai suatu 

ketimpangan antara keadaan yang sebenarnya dengan keadaan yang 

diharapkan. Evaluasi konteks menyajikan informasi bagi pelaksana 

program dalam merencanakan suatu program. Selain itu, evaluasi 

konteks juga dimaksudkan untuk menilai rasionalnya suatu 

program. 

2. Input Evaluation (Evaluasi Masukan) 

Evaluasi masukan mencakup analisis personal terkait metode 

penggunaan sumber daya yang tersedia serta strategi alternatif yang 

perlu dipertimbangkan untuk mencapai tujuan program. Evaluasi 

ini mengidentifikasi dan mengukur kemampuan sistem, alternatif 

strategis, desain atau metode prosedural untuk strategi 

implementasi, perubahan dan pemeliharaan, serta penjadwalan 

program. Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap berbagai 

masukan program, seperti SDM, fasilitas, sarana prasarana, dan 

pembiayaan program. Evaluasi masukan berfungsi sebagai sarana 

untuk mengembangkan rencana strategis program untuk 

menciptakan prosedur pelaksanaan program. Informasi dan data 

yang disertakan dalam evaluasi ini dapat digunakan untuk 

menentukan strategi pelaksanaan program dan ringkasan dalam 

setiap keterbatasan yang ada. 

3. Process Evaluation (Evaluasi Proses)  

Evaluasi proses meliputi analisis terhadap praktik implementasi 

kegiatan yang meliputi alur, prosedur, mekanisme pelaksanaan 

program serta penggunaan fasilitas yang direncanakan. Evaluasi ini 

juga mengidentifikasi permasalahan prosedur seperti hambatan 

pelaksanaan dan tatalaksana kejadian. Evaluasi proses dilakukan 
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dengan mencatat kegiatan harian yang akan digunakan oleh 

pelaksana program untuk menentukan tindak lanjut perbaikan dan 

penyempurnaan pelaksanaan program. Setiap perubahan yang 

terjadi harus dipantau serta dilaporkan secara jujur dan cermat. 

Evaluasi proses menilai sesuatu berdasarkan standar objektif yang 

telah ditetapkan. Kemudian, evaluator mengambil keputusan 

berdasarkan objek yang dievaluasi. Tujuan evaluasi proses seperti 

yang dikemukakan oleh Worthen dan Sanders, yaitu: 

a. Mengetahui kelemahan dan hambatan selama pelaksanaan 

program; 

b. Mengetahui keunggulan dan hal-hal baik untuk dipertahankan 

dalam pelaksanaan program; 

c. Mendapatkan informasi terkait keputusan yang ditetapkan; 

d. Memelihara catatan-catatan penting di lapangan saat kegiatan 

berlangsung. 

4. Product Evaluation (Evaluasi Hasil) 

Evaluasi hasil merupakan proses penilaian dan pengukuran 

keberhasilan pencapaian tujuan program disebut evaluasi hasil. 

Evaluasi ini disajikan sebagai ringkasan pencapaian, saran 

perbaikan, dan hal-hal yang menjadi perhatian untuk pembaruan 

program. Proses evaluasi produk meliputi analisis, interpretasi, dan 

penyajian hasil yang telah diperoleh. Pengukuran dilaksanakan dan 

dikelola secara cermat, transparan, dan jujur. Hasil analisis harus 

tepat karena akan dijadikan dasar rekomendasi dan evaluasi hasil 

yang memenuhi standar kelayakan. Kegiatan evaluasi produk 

meliputi, penilaian pencapaian tujuan operasional program, 

penetapan kriteria-kriteria pengukuran yang telah dicapai, dan 

membandingkan kenyataan di lapangan dengan rumusan tujuan 

program. 

Keunggulan yang dimiliki oleh model evaluasi CIPP antara lain, 

sebagai berikut: 

1. Model ini cocok digunakan untuk mengevaluasi aktivitas atau 

kegiatan  pada berbagai skala. 

Model evaluasi CIPP dapat digunakan untuk mengevaluasi 

berbagai program, projek, kebijakan dan kinerja suatu lembaga.  

2. Menekankan evaluasi secara komprehensif dan menyeluruh dengan 

langkah-langkah evaluasi yang terstruktur serta berorientasi pada 

perumusan keputusan.  

3. Memiliki sensitivitas yang tinggi terhadap aspek-aspek yang 

dibutuhkan dalam perumusan keputusan.  
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4. Mampu memberikan gambaran yang sangat detail dan luas 

terhadap aktivitas berbagai skala berdasarkan aspek-aspek evaluasi. 

5. Model ini sudah terbukti dapat digunakan dengan baik karena 

menyediakan petunjuk yang terperinci pada setiap aspeknya. 

6. Berpotensi untuk diintegrasikan dengan evaluasi formatif dan 

sumatif, sehingga dapat melakukan perbaikan selama program 

dilaksanakan, maupun menyediakan informasi pada akhir evaluasi  

(Divayana, 2018). 

2) Zakat 

a) Pengertian Zakat 

Zakat merupakan kewajiban setiap umat muslim yang mampu 

untuk membayarnya dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang terdapat 

dalam rukun islam. Zakat diperuntukan bagi orang-orang yang berhak 

menerimanya. Zakat yang dikelola dengan baik dapat menjadi sumber 

dana potensial yang dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Indonesia. 

Secara bahasa, zakat adalah berkembang, tumbuh, dan 

bertambah (Khairuddin, 2022). Zakat menurut istilah merupakan 

sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki dengan nilai 

tertentu untuk diberikan kepada delapan asnaf. Secara sosiologi, zakat 

adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, keadilan, keimanan serta 

ketaqwaan yang mendalam ( Zanil dkk., 2020).  

Zakat merupakan salah satu cara menghilangkan pandangan 

hidup materialistis. Manusia diajarkan untuk menyalurkan sebagian 

harta yang dimiliki dengan menunaikan zakat. Selain itu, melalui zakat 

manusia secara perlahan diharapkan dapat menghapuskan pandangan 

hidup yang menjadikan memiliki harta sebagai tujuan hidup. Oleh 

sebab itu, zakat memiliki peranan penting dalam membentengi manusia 

dari kerusakan jiwa. Zakat berfungsi dalam 

menyucikan jiwa pemiliknya yang artinya zakat dapat membawa pada 

kesucian diri bagi orang yang secara ikhlas melaksanakannya. Suci 

artinya bersih dan terhindar dari sifat kikir, rakus atau tamak. 

b) Hukum dan Landasan Zakat 

Zakat memiliki hukum yang wajib untuk dikeluarkan. Zakat 

diwajibkan pertama kali pada tahun ke-2 hijriah sesudah kewajiban 

shalat dan puasa (Barkah dkk., 2020). Landasan zakat terdiri atas: 

1.  Al-Quran 

Kata zaka seakar dengan kata zakkaha, tuzakku, tuzakkuna, 

tuzakkihim, dan yang lainnya disebutkan di dalam Al-Qur'an 

sebanyak 27 kali (Supani, 2023). Selain itu, penggunaan kata zakat 
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dalam bentuk ma'rifah maupun nakirah (zakkah-azzakah) di dalam 

Al-Qur'an terulang sebanyak 32 kali, dengan perincian 30 kali 

memaksudkan zakat dalam arti kewajiban mengeluarkan sejumlah 

tertentu dari harta, dan dua lagi terkait dengan pengertian zakat 

secara kebahasaan. Hal tersebut menunjukan bahwa zakat memiliki 

dasar hukum yang sangat kuat di dalam Al-Qur'an.  

Dari 30 kali penyebutan zakat dalam Al-Qur'an yang 

menyebutkan bahwa zakat merupakan kewajiban mengeluarkan 

sejumlah harta tertentu, 26  kali di antaranya perintah zakat 

digandengkan dalam satu ayat dengan kewajiban mendirikan shalat. 

Hal tersebut merupakan bukti bahwa Allah SWT telah mengatur 

sedemikian rupa antara hubungan manusia dan Sang Pencipta serta 

hubungan manusia dan manusia (hablum minallah wa hablum 

minannas). 

Salah satu landasan hukum zakat dalam Al-Qur’an surat At-

Taubah ayat 103 yang artinya: 

"Ambillah zakat dari harta mereka untuk membersihkan dan 

menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui." (QS. At-Taubah [9]: 103) 

Firman Allah SWT yang menggandeng kewajiban zakat dan 

pelaksanaan sholat: 

"Dan dirikanlah shalat, tunaikan zakat, dan rukuklah bersama 

orang-orang yang rukuk" (QS Al-Baqarah [2]: 43). 

2. Hadits 

Zakat di dalam Hadist disebutkan sebanyak 172 kali (Makka, 

2021). Kata zakat, infak, dan sedekah yang terdapat dalam Hadits, 

didapatkan 72 Hadits sebagaimana disebutkan dalam Kitab Zakat 

Shahih Bukhari-Muslim yang termasuk kitab Hadits utama. Dari 

jumlah tersebut ditemukan enam kata zaka (Supani, 2023). 

Hadits dari Ibnu Umar r.a 

Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa Sallam bersabda: 

”Islam itu dibangun atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada Tuhan 

selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah, 

mendirikan sholat, menunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan 

berpuasa di bulan Ramadan.”  (HR Bukhari). 

Hadits dari Ibnu Abbas ra 

Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa Sallam mengutus Mu'adz ke 

negeri Yaman, kemudian beliau bersabda: 
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”Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dn 

bahwa aku adalah utusan Allah. Apabila mereka mau menuruti 

ajakanmu itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah 

SWT mewajibkan mereka sholat lima kali sehari semalam. Apabila 

mereka telah menaatinya, maka beritahukan kepada mereka bahwa 

Allah mewajibkan mereka zakat yang dipungut dari orang-orang 

kaya di antara mereka, dan diberikan kepada orang-orang yang 

miskin di antara mereka.”  (HR Bukhari dan Muslim). 

Dalam hadist tersebut dipertegas bahwa Allah SWT telah 

mewajibkan menunaikan zakat bagi orang-orang yang wajib 

membayarnya dan diperuntukan bagi orang-orang yang berhak 

menerimanya.  

3.  Ijma' 

Para ulama salaf dan khalaf sepakat bahwa zakat merupakan 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh umat islam dan diharamkan 

jika tidak melaksanakannya. Ijma’ zakat menyebutkan bahwa Allah 

SWT dalam Kitab-Nya dan disampaikan lewat lisan Nabi-Nya telah 

membuat ketetapan tentang kewajiban berzakat. Allah menjelaskan 

harta-harta yang harus dizakatkan, waktu untuk berzakat, dan jumlah 

harta yang harus dizakatkan (Muchtar, 2022). 

c) Macam-Macam Zakat 

1. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah sebagaian harta yang dikeluarkan sebelum hari 

raya Idul Fitri dengan batas waktu terakhir sebelum Shalat Idul 

Fitri. Zakat fitrah adalah zakat yang diperintahkan oleh Allah SWT 

ke dalam agama Islam yang wajib dilaksanakan bagi setiap umar 

islam dari bayi yang baru lahir hingga muslim yang sudah tua, baik 

laki-laki maupun perempuan, merdeka atau hamba sahaya berupa 

satu sho' dari makanan pokok uang dikeluarkan di akhir bulan 

ramadhan (Hamid, 2022). Zakat fitrah merupakan wujud syukur 

seorang muslim karena Allah SWT sudah memberikan nikmat saat 

berbuka puasa ramadhan serta menjadi penyempurnaan dalam 

melaksanakan ibadah fardhu. 

2. Zakat Mal 

Zakat Mal adalah sebagian harta kekayaan seorang muslim yang 

diwajibkan untuk dikeluarkan setelah dimiliki dalam jangka waktu 

yang sudah ditentukan dan diberikan kepada golongan muslim yang 

berhak menerimanya dengan syarat-syarat yang berlaku dalam 

islam. Harta yang termasuk ke dalam zakat mal yaitu emas, perak, 

dan logam mulia lainnya;  uang dan surat berharga lainnya; hasil 
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perniagaan; hasil pertanian, perkebunan, dan kehutanan; hasil 

peternakan dan perikanan; hasil pertambangan; hasil perindustrian; 

pendapatan dan jasa; dan barang temuan (rikaz). 

 

 

 

d) Unsur-unsur Zakat 

Unsur-unsur zakat tercantum dalam Undang-undang No 23 

tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Unsur-unsur zakat, yaitu: 

1. Muzaki 

Pasal 1 ayat 5 Undang-undang Zakat No 23 tahun 2011 

menyebutkan bahwa muzaki adalah individu yang beragama islam 

serta badan usaha yang dimiliki oleh orang-orang muslim yang 

memiliki kewajiban untuk mengeluarkan harta zakat. 

2. Mustahik 

Pasal 1 ayat 6 Undang-undang Zakat No 23 tahun 2011 

menyebutkan bahwa mustahik merupakan orang-orang yang 

memiliki hak menerima zakat yang telah dikeluarkan oleh muzaki. 

Mustahik sudah disebutkan di dalam Al-Qur’an surat At-Taubah 

ayat 60. Dalam surat tersebut disebutkan bahwa terdapat  delapan 

golongan mustahik, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, 

gharim, sabilillah, dan ibnu sabil 

3. Harta yang Dizakatkan 

Harta yang dizakatkan merupakan harta yang wajib dikeluarkan 

oleh muzaki yang cukup nisab dan haulnya. Pasal 4 ayat 2 Undang-

undang Zakat Nomor 23 Tahun 2011 menyebutkan bahwa harta 

yang dikenai zakat mal, yaitu emas, perak, dan logam mulia lainnya,  

uang dan surat berharga lainnya, hasil perniagaan, pertanian, 

perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, pertambangan, 

perindustrian, pendapatan, jasa, dan barang temuan (rikaz). 

4. Amil 

Amil merupakan badan atau lembaga memiliki tugas dan wewenang 

dalam menyelenggarakan pengelolaan zakat. Pasal 5 Undang-

undang Zakat Nomor 23 Tahun 2011 menyatakan bahwa amil 

merupakan badan yang bertugas dalam melakukan perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.  

e) Syarat Orang yang Mengeluarkan Zakat 

1. Islam 
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Zakat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh orang-orang 

yang memeluk agama islam. Hal ini sesuai dengan kewajiban yang 

diajarkan oleh Rasulullah kepada Muadz Bin Jabal ketika 

Rasulullah mengustusnya menjadi wali di Yaman, Rasulullah 

bersabda:  

 

 

“ajaklah mereka untuk mengucapkan syahadatain, jika mereka 

telah mengucapkannya maka perintahkan mereka untuk 

mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari semalam, jika dia 

telah menaatimu maka ajaklah mereka untuk membayar zakat dari 

sebagian harta mereka, jika mereka mentaatimu maka ajaklah 

mereka untuk berpuasa pada bulan Ramadhan, jika mereka 

mentaatimu maka ajarkan mereka untuk pergi haji ke Baitullah 

bagi mereka yang mampu.” (HR Bukhari dan Muslim) 

Maka dari itu, orang-orang kafir atau orang-orang yang tidak 

memeluk agama islam tidak memiliki kewajiban menunaikan zakat 

dan tidak akan diterima bagi mereka sekalipun mereka 

menyerahkan sebagian hartanya atas nama zakat. 

2. Merdeka 

Orang-orang yang sah mengeluarkan zakat adalah muslim yang 

berhak atas dirinya sendiri dan terbebas dari perbudakan. Merdeka 

dari perbudakan merupakan rahmat dan nikmat yang besar dari 

Allah SWT. Orang-orang yang merdeka menjadi mulia dan dapat 

hidup sebagaimana layaknya serta dapat dan berhak memiliki 

banyak hal. Allah SWT mewajibkan kepada orang-orang yang 

sudah merdeka untuk mengeluarkan zakat jika memiliki harta benda 

yang mencapai nisab sebagai perhormatan untuk dirinya. 

3. Baligh 

Terdapat perbedaan pandangan dan pendapat dari para ulama terkait 

syarat zakat yang satu ini. Sebagian ulama berpendapat bahwa anak 

yang belum baligh, namun memiliki harta wajib untuk menunaikan 

zakat, sebagian ulama tidak mewajibkan bagi anak yang belum 

baligh untuk membayar zakat dengan berpedoman kepada sabda 

Rasulullah:  

“Hukum itu diangkat dari tiga orang: anak-anak sampai ia baligh 

orang yang tidur sampai ia bangun, dan orang yang sakit 

ingatannya sampai ia sembuh”  

Sebagian ulama berpendapat bahwa anak yang belum baligh wajib 

membayar zakat dengan berpedoman sabda Rasulullah:  
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“Barang siapa yang di bawah tanggung jawabnya terdapat anak 

yatim memiliki harta maka perdagangkanlah harta tersebut agar 

tidak habis setiap tahun dikeluarkan zakatnya” (HR. Tirmidzi dan 

Daruquthni) 

 

 

 

4. Memiliki Harta yang Mencapai Nisab 

Orang-orang yang wajib menunaikan zakat adalah muslim yang 

memiliki harta yang sudah mencakup jumlah dan waktu yang telah 

ditetapkan berdasarkan syariah islam. 

f) Syarat Harta yang Dizakatkan 

Terdapat lima syarat harta yang dizakatkan yaitu milik penuh, 

berkembang, melebihi kebutuhan pokok, cukup nisab, dan mencapai 

masa haul (Khairuddin, 2022). Berikut uraian terkait syarat harta yang 

dizakatkan tersebut: 

1. Milik Penuh 

Harta yang dizakatkan merupakan milik penuh muzaki yang artinya 

berada di bawah kekuasaannya serta dapat diambil manfaatnya 

secara penuh. Harta tersebut juga harus diperoleh dari kegiatan 

pemilikan yang halal, seperti dari hasil usaha yang halal, warisan, 

diberikan oleh negara ataupun orang lain serta melalui cara-cara sah 

lainnya. Sedangkan harta yang diperoleh dari kegiatan pemilikan 

yang haram tidak wajib untuk dizakatkan melainkan harus 

dikembalikan kepada yang berhak. 

2. Berkembang 

Harta yang dizakatkan harus berkembang ataupun memiliki potensi 

untuk dikembangkan. Harta tersebut dapat berkembang melalui 

kegiatan bisnis atau perdagangan dan diinvestasikan oleh diri 

sendiri atau orang lain. Harta kekayaan yang digunakan untuk 

kepentingan pribadi dan tidak dapat berkembang, seperti kendaraan, 

rumah, dan alat elektronik tidak wajib untuk dizakatkan. 

3. Melebihi Kebutuhan Pokok 

Harta yang akan dizakatkan harus melebihi kebutuhan pokok yang 

artinya minimal harta yang dimiliki oleh pemiliknya dapat 

memenuhi kebutuhan serta dapat menjamin kelangsungan hidupnya. 

4. Cukup Nisab 

Harta tersebut telah mencapai jumlah minimal dari harta yang wajib 

dizakatkan berdasarkan ketetapan syara’ atau agama. Sedangkan, 
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harta yang belum mencapai nisab tidak wajib dizakatkan. Ketentuan 

nisab harta zakat, yaitu sebagai berikut: 

a. Nisab harta zakat emas senilai 20 dinar atau setara dengan 91,92 

gram emas murni. 

b. Nisab Harta zakat perak senilai 200 dirham atau setara dengan 

642 gram perak. 

c. Nisab harta zakat hasil pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, penghasilan, dan jasa senilai 653. 

d. Nisab Harta zakat unta seibanyak 5 eikor. 

e. Nisab Harta zakat sapi dan keirbau seibanyak 30 eikor. 

f. Nisab Harta zakat kambing seibanyak 40 eikor. 

5. Meincapai Masa Haul 

Masa haul adalah batasan waktu harta yang dimiliki seiorang 

muslim wajib untuk dizakatkan. Masa haul bagi harta beirupa 

beirupa binatang teirnak, harta peirniagaan, dan harta simpanan yaitu 

teilah meincapai masa satu tahun. Seidangkan, harta hasil peirtanian, 

buah-buahan, dan barang teimuan (rikaz) tidak ada keiteintuan 

waktunya. 

g) Peineirima Zakat 

Peineirima zakat meirupakan orang-orang yang beirhak meineirima 

zakat. Peineirima zakat dibagi meinjadi deilapan golongan seibagaimana 

firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 60, yaitu: 

1. Fakir dan Miskin 

Fakir meirupakan orang tidak meimpunyai harta beinda dan 

peikeirjaan atau usaha teitap untuk meincukupi keibutuhan hidupnya 

(nafkah), dan tidak ada orang yang meinanggung dan meinjamin 

hidupnya. Miskin adalah orang yang meimpunyai peikeirjaan atau 

usaha teitap teitapi hasilnya beilum bisa meincukupi keibutuhan 

hidupnya. Fakir miskin digolongkan meinjadi dua kateigori, yaitu 

seibagai beirikut: 

Peirtama, Fakir miskin yang masih meimiliki keikuatan untuk 

beikeirja dan meincari nafkah namun hasilnya beilum dapat 

meincukupi diri seindiri dan keiluarganya, seipeirti peidagang, peitani, 

tukang, buruh pabrik, dan lain-lain. Seilain itu, modal dan sarana 

prasarana yang kurang meimadai seihingga hasilnya beilum bisa 

meincukupi keibutuhannya dan keiluarga. Maka  dari itu, meireika 

beirhak meindapatkan modal usaha. 

Keidua, Fakir miskin yang seicara fisik dan psikis sudah tidak 

meimungkinkan lagi untuk beikeirja dan meincari nafkah seipeirti sakit, 
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buta, tua, dan janda. Orang-orang teirseibut beirhak meindapatkan 

zakat sampai beirkeicukupan. 

2. Amil Zakat 

Amil zakat meirupakan panitia/badan/leimbaga yang diteitapkan oleih 

pihak yang beirweinang untuk meilaksanakan seigala keigiatan 

peingeilolaan zakat. Peingeilolaan zakat meiliputi keigiatan 

peingumpulan, peindistribusian, dan peindayagunaan zakat. Nabi 

Muhammad SAW beirsabda “tidak halal bagi seiseiorang kaya 

meimakan harta zakat, keicuali kareina lima seibab, yakni peirtama, 

orang kaya meinjadi amil zakat; keidua, orang yang meimbeili barang 

shadaqah itu deingan seindiri; keitiga, orang kaya yang meimpunyai 

hutang; keieimpat, orang kaya yang beirjuang atau beirpeirang di jalan 

Allah; keilima, orang miskin yang beirseideikah lalu dia hadiahkan 

buat orang kaya”. (HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah). 

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa amil zakat seikalipun ia 

kaya beirhak meineirima zakat.  

3. Muallaf 

Muallaf meirupakan orang yang baru meimeiluk agama Islam 

seihingga dianggap masih leimah imannya dan deingan zakat dibujuk 

dan diharapkan keiceindeirungan dalam hatinya atau keinyakinannya. 

Zakat dibeirikan keipada muallaf deingan tujuan meilunakan hati 

meireika agar damai dalam Islam dan meimbuat meireika yakin bahwa 

keiputusan meireika untuk meimeiluk agama Islam adalah keiputusan 

yang beinar. 

4. Riqab 

Riqab pada zaman dahulu yaitu orang-orang yang ingin meileipaskan 

diri meireika dari status budak. Seihingga uang zakat dapat digunakan 

untuk meimeirdeikakan dirinya. Hal teirseibut kareina Islam meinolak 

adanya praktik peirbudakan. Riqab pada masa seikarang adalah 

orang-orang yang beirtindak dan dieiksploitasi oleih orang lain, baik 

seicara peirsonal maupun struktural, seipeirti orang-orang yang 

dipeikeirjakan oleih majikan. 

5. Al-Gharimin 

Al-Gharimin adalah orang-orang yang meimiliki hutang  kareina 

tidak dapat meimeinuhi keibutuhannya seindiri, usahanya meingalami 

keibangkrutan, ataupun teirtimpa musibah yang meingharuskan 

meireika  untuk beirhutang seihingga meireika meimiliki hutang yang 

harus dibayarkan dan meireika tidak sanggup untuk meimbayarnya. 

6. Ibnu Sabil 
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Ibnu Sabil meirupakan orang yang seidang beirada dalam peirjalanan 

meinuju suatu teimpat deingan ridho Allah SWT. Ibnu sabil 

meirupakan seiorang muslim yang dalam peirjalanan dan keihabisan 

peirbeikalan deingan syarat peirjalanan teirseibut tidak dilakukan untuk 

beirmaksiat keipada Allah SWT. 

7. Fisabilillah 

Fisabilillah adalah orang yang beirjihad di jalan Allah SWT. Para 

ulama beirpeindapat bahwa fisabilillah bukan hanya meireika beirjihad 

atau beirpeirang di jalan Allah SWT, namun dapat juga diartikan 

seibagai orang-orang yang seidang beirjuang meinuntut ilmu 

peingeitahuan dan meinambah ilmu agama. 

 

 

3) Peindayagunaan Zakat 

Peindayagunaan meirupakan keigiatan meinciptakan hasil dan 

manfaat yang leibih beisar dan leibih baik. Maka, peindayagunaan zakat 

meirupakan keigiatan peimanfaatan zakat deingan tujuan meinciptakan hasil 

dan manfaat bagi diri mustahik. Peindayagunaan zakat teirbagi meinjadi dua 

beintuk, yaitu: 

1. Beintuk Seisaat 

Zakat disalurkan keipada mustahik satu kali atau seisaat saja. 

Peindayagunaan beintuk seisaat artinya peinyaluran dana zakat keipada 

mustahik yang tidak diseirtai deingan tujuan meimbangun keimandirian 

eikonomi dalam diri mustahik. Hal ini dikareinakan mustahik yang 

beirsangkutan tidak meimiliki kondisi yang meimungkikan meireika 

untuk mandiri, beikeirja, dan meincari nafkah, seipeirti orang tua dan 

orang cacat. Peindayagunaan beintuk seisaat ini ideialnya dalam beintuk 

dana hibah. 

2. Beintuk Peimbeirdayaan 

Peindayagunaan beintuk peimbeirdayaan meirupakan peinyaluran zakat 

yang diseirtai deingan tujuan meingubah kondisi mustahik meinjadi 

muzaki meilalui keimandirian dan peiningkatan eikonomi. Targeit ini 

meirupakan targeit dalam jangka panjang yang tidak dapat dicapai 

deingan mudah dalam waktu yang singkat dan harus meilalui 

seirangkaian proseis. Oleih kareina itu, peinyaluran zakat harus diseirtai 

deingan peimahaman yang utuh teirhadap peirmasalahan yang ada pada 

mustahik. Apabila peirmasalahannya adalah keimiskinan, peingeilola 

zakat harus meingeitahui peinyeibab keimiskinan teirseibut seihingga 

dapat meirumuskan solusi yang teipat deimi teircapainya targeit 

diteitapkan. 



26 
 

Peindayagunaan dana zakat dapat dikateigorikan meinjadi eimpat, yaitu 

peindayagunaan zakat konsumtif tradisional,  konsumtif kreiatif, produktif 

tradisional, dan produktif kreiatif (Mustafa, 2017). Beirikut uraian dari 

masing-masing kateigori peindayagunaan teirseibut: 

1. Peindayagunaan Zakat Konsumtif Tradisional 

Peindayagunaan dana zakat ini dilakukan deingan peimbeirian langsung 

dan seimeintara yang dapat langsung digunakan dan dimanfaatkan oleih 

mustahik. 

2. Peindayagunaan Zakat Konsumtif Kreiatif 

Peindayagunaan zakat konsumtif kreiatif meirupakan peinyaluran dana 

zakat keipada mustahik dalam beintuk lain, seipeirti beiasiswa seirta 

keipeirluan alat-alat seikolah dan kuliah. 

3. Peindayagunaan Zakat Produktif Tradisional 

Peindayagunaan zakat produktif tradisional meirupakan peinyaluran 

dana zakat yang dilakukan deingan cara meimbeirikan beirbagai barang 

dan alat produktif yang beirtujuan untuk dapat meimbangun suatu 

usaha dan meimbuka lapangan keirja. Beintuk peindayagunaan ini 

seipeirti peimbeirian meisin jahit, alat-alat peirtanian, sapi, dan kambing.  

4. Peindayagunaan Zakat Produktif Kreiatif 

Peindayagunaan zakat produktif kreiatif meirupakan peinyaluran zakat 

dalam beintuk peirmodalan beirgulir untuk usaha program sosial, homei 

industri, dan peimbeirian tambahan modal bagi usaha yang teilah 

beirjalan.  

4) Program EIkonomi Produktif 

Program eikonomi produktif salah meirupakan program unggulan 

yang dicanangkan dan dijalankan oleih BAZNAS Kabupatein Tanah Datar. 

Program eikonomi produktif meirupakan peinyaluran dana zakat seicara 

produktif yang meimiliki dampak jangka panjang bagi peineirima zakat atau 

mustahik.  

Program eikonomi produktif diteirima oleih mustahik dalam beintuk 

modal usaha atau lainnya yang digunakan untuk meimbangun usaha 

produktif. Tujuan utama dari program ini yaitu untuk meiningkatkan taraf 

keihidupan mustahik. Program eikonomi produktif ini seilaras deingan yang 

dilakukan oleih Nabi Muhammad SAW yang meimbeirikan zakat untuk 

digunakan oleih sahabatnya seibagai modal usaha.  

Maka, dapat disimpulkan bahwa program eikonomi produktif 

meirupakan program yang dicanangkan dan dilaksanakan oleih BAZNAS 

Kabupatein Tanah Datar dalam rangka peindayagunaan dana zakat deingan 

meimbeirikan modal usaha keipada mustahik yang ditujukan untuk 

meiningkatkan taraf hidup mustahik seihingga di masa meindatang dapat 
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meimungkinkan meireika untuk meinjadi muzaki atau orang-orang yang 

wajib meingeiluarkan zakat. 

C. Keirangka Pikir 

Keirangka pikir meirupakan modeil konseiptual teintang hubungan teiori 

deingan beirbagai fakta, obseirvasi, dan studi pustaka seirta faktor-faktor yang 

teilah diideintifikasikan seibagai masalah yang peinting. Keirangka beirpikir 

meirupakan gambaran teintang teiori yang digunakan dan cara 

meinggunakannya dalam meimeicahkan peirmasalahan yang diteiliti. 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

A. Deisain Peineilitian 

Deisain peineilitian yang digunakan peinulis adalah peineilitian kualitatif 

deingan analisis data meinggunakan meitodei deiskriptif yang ditujukan untuk 

meindeiskripsikan hal-hal yang teirjadi seibagaimana meistinya keitika peineilitian. 

Meitodei deiskriptif digunakan untuk meinggambarkan peirmasalahan teirkini 

yang masih beirlangsung hingga saat ini. 

Peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang dilaksanakan untuk 

meimahami seicara holistic feinomeina teirkait deingan hal-hal yang dialami oleih 

subjeik peineilitian misalnya peirilaku, peirseipsi, motivasi, tindakan yang 

dideiskripsikan dalam beintuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteiks khusus 

yang alamiah dan deingan meimanfaatkan beirbagai meitodei alamiah (Zakariah, 

Afriani, dan Zakariah, 2020). 

Peinulis meimilih analisis data meinggunakan meitodei deiskriptif pada 

peineilitian ini beirmaksud agar bisa meinggambarkan data dan informasi  hasil 

peineilitian seicara meinyeiluruh dan meindalam. 

B. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Peineilitian dilaksanakan di BAZNAS Kabupatein Tanah Datar yang 

beiralamat di Jl. Imam Bonjol No.74 Lima Kaum Batusangkar, Kabupatein 

Tanah Datar, Provinsi Sumateira Barat. Adapun waktu peineilitian, yaitu pada 

Juli hingga Deiseimbeir 2023. 

C. Sumbeir Data 

Data adalah seikumpulan fakta yang dikumpulkan dan ditampilkan 

deingan tujuan teirteintu. Data meirupakan hal yang krusial untuk dipeiroleih seirta 

meirupakan tujuan utama dari peineilitian. Data teirseibut akan diolah untuk 

peinyusunan skripsi. Jeinis data yang dikumpulkan peinulis seilama peineilitian 

teirdiri atas data primeir dan seikundeir. 

1) Data Primeir 

Data primeir adalah data yang dipeiroleih seicara eiksklusif atau langsung dari  

sumbeir utama atau objeik peineilitian (Diana dan Tampubolon, 2023). Data 

primeir beirsumbeir dari peirson, papeir, dan placei. Peirson meirupakan data 

yang beirsumbeir dari individu atau peirorangan yang dapat meimbeirikan 

data seicara langsung keipada peineiliti. Data dapat beirupa jawaban lisan dari 

proseis wawancara atau jawaban teirtulis meilalui angkeit. Papeir yaitu 

kumpulan data primeir yang meincantumkan simbol-simbol seipeirti huruf, 

angka, dan gambar. Placei adalah jeinis data beirupa lokasi atau waktu yang 

meinampilkan suatu gambaran seipeirti keiadaan yang beirkaitan deingan 

peirmasalahan yang ingin dijawab dalam peineilitian. Data primeir pada 
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peineilitian ini yaitu data yang diambil langsung dari sumbeir peirtama teirkait 

deingan eivaluasi peindayagunaan zakat pada program eikonomi produktif 

oleih BAZNAS Kabupatein Tanah Datar. 

2) Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah data yang dikumpulkan meilalui peirantara atau 

dikumpulkan seicara tidak langsung meilalui sumbeir lain (Supriyono, 2018). 

Data seikundeir tidak beirsifat autheintic kareina dipeiroleih dari dari pihak 

keidua, keitiga, dan seiteirusnya.  Data seikundeir yang dikumpulkan pada 

peineilitian ini adalah data yang meimbahas teintang zakat, infaq, dan 

shadaqah seirta data atau seikumpulan fakta dan keiteirangan yang beirasal 

dokumein-dokumein yang beirkaitan deingan BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar, buku-buku reileivan, jurnal, skripsi, dan situs inteirneit untuk 

meindukung peineilitian. 

D. Informan Peineilitian 

Komponein peinting dari peineilitian adalah informan. Informan adalah 

orang-orang yang teirlibat dalam peineilitian yang digunakan untuk 

meimbeirikan informasi teintang kondisi dan keiadaan latar peineilitian 

(Andriwiguna, 2022). Informan dalam peineilitian ini adalah Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupatein Tanah Datar. Peinulis meimilih 

informan utama di BAZNAS Kabupatein Tanah Datar. Informan utama 

teirseibut, yaitu:  Wakil Keitua 2 BAZNAS Tanah Datar, Keipala Peilaksana, 

Keipala Bagian Peindistribusian dan Peimbeirdayaan, staf bagian 

Peindistribusian dan Peimbeirdayaan BAZNAS Tanah Datar, dan staf bagian 

ADM, SDM, dan Umum. 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

1) Obseirvasi 

Obseirvasi adalah suatu proseis sisteimatis untuk meincatat tingkah laku 

subjeik (orang), beinda (beinda), atau peiristiwa yang teirjadi seicara otomatis 

tanpa peirlu dilakukan peirtanyaan atau peircakapan individu guna meincatat 

pola peirilaku aktual orang, beinda, dan peiristiwa yang seibeinarnya teirjadi 

di lokasi peineilitian (Sugiarto, 2022). Peinulis meingunjungi kantor 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar untuk meilakukan peingamatan langsung 

keigiatan eivaluasi peindayagunaan dana zakat pada program eikonomi 

produktif seirta meingamati hal-hal yang beirhubungan deingan objeik 

peineilitian. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah keigiatan komunikasi antara dua pihak atau leibih yang 

dapat dilakukan seicara langsung atau tatap muka. Wawancara 

dilaksanakan oleih inteirvieiweir (peiwawancara) dan inteirvieiweiei 

(narasumbeir) deingan tujuan meindapatkan informasi atau meingumpulkan 
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data (Fadhallah, 2021). Peinulis meiwawancarai pihak BAZNAS 

Kabupatein Tanah Datar dan beibeirapa mustahik untuk meingumpulkan 

data dan keiteirangan teirkait eivaluasi peindayagunaan dana zakat pada 

program eikonomi produktif oleih BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

deingan instrumein daftar peirtanyaan yang sudah teirstruktur. 

3) Dokumeintasi 

Dokumeintasi adalah meitodei yang digunakan untuk meingumpulkan data 

dari beirbagai meidia ceitak seipeirti dokumeintasi leimbaga, buku, peiraturan-

peiraturan, dan catatan harian yang dapat dijadikan reifeireinsi atau rujukan 

peineilitian (Salam, 2023). Peinulis meilakukan peingumpulan data deingan 

meincari dan meingambil seigala informasi beirsifat teikstual yang 

meinjeilaskan dan meinjabarkan teintang kaitannya deingan topik peineilitian. 

Data yg ingin dipeiroleih meilalui meitodei dokumeintasi yaitu data-data 

teintang gambaran umum lokasi peineilitian dan historikalnya. 

F. Validitas Data  

Uji validitas data dilakukan untuk meinjaga keiaslian atau keiabsahan 

data hasil peineilitian kualitatif. Uji validitas data hasil peineilitian kualitatif 

meinggunakan 4 macam kriteiria keiabsahan, yaitu keipeircayaan (creidibility), 

keibeirgantungan (deipeindability), keipastian (confirmability), dan triangulasi. 

1. Keipeircayaan (Creidibility) 

Kreidibilitas data beirtujuan untuk meimpeiroleih data yang seisuai deingan 

seibeinarnya. Teiknik yang digunakan peinulis untuk meincapai kreidibilitas 

data yaitu deingan meimilih dan meimastikan narasumbeir atau reispondein 

yang seisuai dan beirkaitan langsung deingan objeik yang diteiliti seirta 

meingeiceik keicukupan reifeireinsi. 

2. Keibeirgantungan (Deipeindability) 

Keibeirgantungan digunakan untuk meinceigah teirjadinya keimungkinan 

keisalahan dalam peingumpulan dan inteirpreitasi data seihingga data dapat 

dipeirtanggungjawabkan seicara ilmiah. Peinulis meincapai keibeirgantungan 

deingan leibih teiliti saat di lapangan dalam peingumpulan data seirta teiliti 

dalam meinganalisis dan meingolah data. 

3. Keipastian (Confirmability) 

Keipastian dilakukan deingan peingeiceikan data dan informasi seicara 

inteirpreitasi hasil peineilitian yang didukung oleih mateiri yang ada untuk 

meinilai hasil peineilitian. Peinulis meimbaca beirulang kali data-data yang 

disajikan dalam skripsi untuk meimastikan tidak teirdapat keisalahan dalam 

peinyajian data.  

4. Triangulasi 

Triangulasi meirupakan teiknik yang digunakan untuk meimeiriksa keiaslian 

dan keiabsahan data deingan meilakukan peingeiceikan deirajat kreidibilitas 
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hasil peineilitian dari teiknik peingumpulan data seirta deirajat kreidibilitas 

sumbeir data meinggunakan meitodei yang sama. Triangulasi dilakukan 

untuk meilakukan peingeiceikan dan meimbandingkan data. Peinulis 

meimastikan informasi yg didapat meinggunakan meitodei wawancara sama 

deingan meitodei obseirvasi seirta hasil obseirvasi sinkron deingan informasi 

yg dibeirikan saat wawancara seirta meilalui meitodei dokumeintasi. 

G.  Teiknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan seiteilah seimua data teirkumpul. Analisis data 

meirupakan bagian yang krusial atau peinting dalam proseis peinulisan Karya 

Tulis Ilmiah (KTI). Data dapat dibeirikan arti seirta makna yang beirguna 

dalam meimeicahkan masalah peineilitian meilalui analisis data. Data dapat 

dianalisis deingan cara meimbaca, meimpeilajari, meimahami, dan meinafsirkan 

data. Data hasil peineilitian kualitatif dilakukan meinggunakan eimpat teiknik, 

yaitu peingumpulan, reiduksi, peinyajian, dan veirifikasi data.  

1) Peingumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan keigiatan meimpeiroleih data di lapangan 

yang digunakan untuk meinjawab peirmasalahan peineilitian. Data 

dikumpulkan meinggunakan meitodei obseirvasi, wawancara, dan 

dokumeintasi.  

2) Reiduksi Data 

Reiduksi data meirupakan analisis dalam beintuk keigiatan meimulihkan, 

meimusatkan, meinyeideirhanakan, meingabstraksikan, dan 

meintransformasikan data-data kasar dari catatan di lokasi peineilitian. 

Reiduksi data beirarti keigiatan meingorganisasikan data seideimikian rupa. 

Reiduksi data dilakukan deingan cara meimbuat ringkasan atau uraian 

singkat seirta meimbuang data-data yang tidak peirlu seihingga meimpeiroleih 

keisimpulan akhir. 

3) Peinyajian Data 

Peinyajian data meirupakan keigiatan peinyampaian data yang teilah 

direiduksi. Data dalam peineilitian ini disajikan dalam beintuk deiskripsi dan 

narasi teintang eivaluasi peindayagunaan zakat. 

4) Veirifikasi Data 

Veirifikasi data meirupakan langkah teirakhir dalam analisis data. 

Veirifikasi data meirupakan keigiatan peininjauan ulang teirhadap catatan-

catatan lapangan. Veirifikasi meirupakan usaha meinampilkan makna dan 

arti data yang harus diuji keibeinaran, keipeircayaan, keibeirgantungan, 

keipastian, dan keicocokannya deingan validitas data peineilitian.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PEINEILITIAN 

A. Seijarah BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar dibeintuk pada 1999 deingan nama 

Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (BAZIS). Peimbeintukan leimbaga ini 

diatur dalam Surat Keiputusan Bupati Tanah Datar Nomor 259/BTD-1999 

teintang Peineitapan Peingurus Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(BAZIS) Kabupatein Daeirah Tingkat II Tanah Datar Peiriodei 1999 – 2004. 

Seilama meinjalankan tugasnya dalam meingeilola zakat, infaq, dan shadaqah, 

BAZIS dinilai masih kurang eifeiktif. Beirdasarkan hal teirseibut, Pada 2002 

Peimeirintah Kabupatein Tanah Datar meimodifikasi keipeingurusan teirseibut 

deingan nama Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupatein Tanah Datar. 

Peimbeintukan keipeingurusan baru ini diatur dalam Keiputusan Bupati Tanah 

Datar Nomor 253/BTD-2002 peir 13 Juni 2002 untuk peiriodei 2002 – 2005. 

Struktur Keipeingurusan BAZ Kabupatein Tanah Datar teirdiri atas Deiwan 

Peirtimbangan, Komisi Peingawas, dan Badan Peilaksana yang fokus utamanya 

adalah meinginformasikan keipada masyarakat bahwa BAZ meirupakan 

leimbaga peingeilola zakat, infaq, dan shadaqah yang ada di Kabupatein Tanah 

Datar. 

BAZ Kabupatein Tanah Datar peiriodei keipeingurusan 2002 – 2005 

meimiliki jumlah peingurus seibanyak 40 orang. Peingurus teirseibut teirdiri atas 

seimbilan Deiwan Peirtimbangan, seimbilan Komisi Peingawas, dan 22 staf 

Badan Peilaksana. Pada 2006, keipeingurusan baru BAZ Kabupatein Tanah 

Datar peiriodei 2006 – 2009 diteitapkan beirdasarkan Keiputusan Bupati Tanah 

Datar Nomor 451.1/508/KEISRA-2006. Struktur keipeingurusan yang teirdiri 

atas Deiwan Peirtimbangan, Deiwan Peingawas, Peingurus Harian, dan Divisi-

divisi. Jumlah peingurus BAZ pada peiriodei ini seibanyak 37 orang, teirdiri atas 

seimbilan Deiwan Peirtimbangan, seimbilan Deiwan Peingawas, tujuh Peingurus 

Harian, dan 12 staf divisi-divisi. Pada peiriodei ini, BAZ Kabupatein Tanah 

Datar mulai meingeimbangkan beirbagai upaya keirja sama deingan Organisasi 

Peirangkat Daeirah (OPD) dan pihak swasta lainnya.  

Zakat yang teirkumpul pada peiriodei ini cukup naik signifikan seijalan 

deingan peiningkatan keipeircayaan masyarakat teirhadap BAZ Kabupatein 

Tanah Datar dalam meingeilola zakat, teirutama Peigawai Neigeiri di lingkup 

Peimeirintah Daeirah (Peimda) Kabupatein Tanah Datar. Hal teirseibut 

meimunculkan optimismei peingurus BAZ dan Peimda Kabupatein Tanah Datar 

bahwa zakat dapat meinjadi salah satu solusi dalam meingatasi beirbagai 

peirmasalahan sosial yang ada di masyarakat Tanah Datar.  

Seiteilah masa keipeingurusan BAZ Tanah Datar peiriodei 2006 – 2009 

beirakhir, keipeingurusan baru peiriodei 2010 – 2013 dibeintuk beirdasarkan 
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Keiputusan Bupati Tanah Datar Nomor 451/187/KEISRA-2010. Peiriodei 

keipeingurusan ini dipeirpanjang sampai teirbeintuknya keipeingurusan baru yang 

diatur dalam Keiputusan Bupati Tanah Datar Nomor 451/110/Keisra-2013 

teintang Peirpanjangan Keipeingurusan BAZ Kabupatein Tanah Datar.  

Pada 2011, DPR RI meingeisahkan UU No. 23 Tahun 2011 teintang 

Peingeilolaan Zakat. Namun, beibeirapa Leimbaga Amil Zakat (LAZ) masih 

meilakukan uji mateiriil kei Mahkamah Konstitusi teirhadap UU ini seihingga 

beilum bisa diimpleimeintasikan seicara eifeiktif. Proseis uji mateiriil UU ini 

meimbutuhkan waktu yang cukup panjang yang beirlangsung kurang leibih tiga 

tahun.  

Seiteilah uji mateiriil seileisai, Preisidein RI meineitapkan Peiraturan 

Peimeirintah Nomor 14 Tahun 2014 teintang Peingeilolaan Zakat seibagai 

peinjeilasan UU No. 23 Tahun 2011 teintang Peingeilolaan Zakat seirta didukung 

deingan teirbitnya Keiputusan Direiktur Jeindeiral Masyarakat Islam Nomor 

DJ.II/568 tahun 2014 teintang Peimbeintukan Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupatein/Kota sei Indoneisia. 

B. Leitak Geiografis BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar beirlokasikan di Jalan Imam Bonjol 

No. 74, Lima Kaum, Keicamatan Lima Kaum, Kabupatein Tanah Datar, 

Provinsi Sumateira Barat. Adapun waktu peilaksanaan peineilitian ini, yaitu 

pada Juni hingga Deiseimbeir 2023. 

C. Visi dan Misi BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

Seitiap leimbaga meimiliki visi dan misi agar teirus beirkeimbang 

meinjadi leibih baik seirta untuk meincapai tujuan yang diinginkan, beigitupun 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar meimiliki visi dan misi dalam meinjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya. Visi dan misi BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar, yaitu: 

Visi BAZNAS Kabupatein Tanah Datar  

Meinjadi Badan Amil Zakat Nasional Kabupatein Tanah Datar yang amanah, 

transparan, dan profeisional. 

Misi BAZNAS Kabupatein Tanah Datar  

1. Meiningkatkan keisadaran umat untuk beirzakat meilalui zakat;  

2. Meiningkatkan peingumpulan dana zakat seisuai keiteintuan syariah dan 

prinsip manajeimein modeirn;  

3. Meimaksimalkan peiran zakat dalam peinanggulangan masalah sosial, 

keimiskinan, dan peimbeirdayaan Masyarakat seirta meiningkatkan sineirgi 

dan koordinasi deingan leimbaga teirkait;  
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4. Meineirapkan sisteim manajeimein keiuangan yang transparan dan akuntabeil 

beirbasis teiknologi informasi dan komunikasi modeirn; 

5. Meiningkatkan profeisionalitas dan kapasitas amil. 

D. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

Struktur organisasi meingacu pada hubungan dan keiteirkaitan seiluruh 

bagian seirta keidudukan yang dimiliki oleih suatu leimbaga dalam 

meilaksanakan tugas opeirasionalnya guna meincapai tujuan yang diteitapkan. 

Struktur organisasi meinggambarkan deingan jeilas peimbagian weiweinang dan 

peikeirjaan seirta hubungan aktivitas antar bagian. BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar meimiliki struktur instansi yang jeilas dalam meinjalankan tugas dan 

fungsinya. Keipeingurusan BAZNAS Kabupatein Tanah Datar teirdiri atas: 

1. Keitua 

2. Wakil Keitua I 

3. Wakil Keitua II 

4. Keipala Peilaksana 

5. Keipala Bagian Peingumpulan 

6. Keipala Bagian Peindistribusian dan Peimbeirdayaan 

7. Keipala Bagian Peilaporan dan Keiuangan 

8. Keipala Bagian Administrasi, SDM, dan Umum 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

 

Keitua 

Yasmansyah, S.Ag, M.Pd 

1)Kabag Peingumpulan 

2)Irwan, S.Sos 

Kabag Peindistribusian dan 
Peimbeirdayaan 

Alfidayat, S.H.I 

Kabag Peilaporan dan 
Keiuangan 

Haris Seitiawan, S.H.I 

Kabag ADM, SDM, dan 
Umum 

EIzra Wahyu Pratama, S.Pd.I 

1)Wakil Keitua I 

2)Drs. H. Syafrijal Katib Bungsu 

Wakil Keitua II 

Drs. Warneilis Watman Khatib Mustafa, SH, MM 

  Keipala Peilaksana 
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E. Tugas dan Fungsi Keipeingurusan BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

1) Keitua 

Keitua BAZNAS Kabupatein Tanah Datar beirtugas dalam meimimpin 

peilaksanaan tugas leimbaga dan meilaksanakan peingeilolaan audit inteirnal. 

Keitua BAZNAS Kabupatein Tanah Datar dalam meinjalankan tugasnya 

meinyeileinggarakan fungsi: 

a) Meimimpin peinyeileinggaraan tugas peingumpulan zakat, infaq, dan 

seideikah (ZIS) dan dana sosial keiagamaan lainnya di BAZNAS 

Kabupatein Tanah Datar; 

b) Meimimpin peinyeileinggaraan tugas peindistribusian dan 

peindayagunaan ZIS dan dana sosial keiagamaan lainnya di BAZNAS 

Kabupatein Tanah Datar; 

c) Meimimpin peinyeileinggaraan tugas peireincanaan, keiuangan dan 

peilaporan ZIS dan dana sosial keiagamaan lainnya di BAZNAS 

Kabupatein Tanah Datar; 

d) Meimimpin peinyeileinggaraan tugas administrasi, SDM dan umum di 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar; 

e) Meimimpin peinyeileinggaraan tugas manajeimein audit BAZNAS 

Kabupatein Tanah Datar.  

2) Wakil Keitua I  

Wakil Keitua I BAZNAS Kabupatein Tanah Datar meirupakan seiseiorang 

yang meimiliki tugas meimbantu keitua dalam peilaksanaan peingeilolaan 

peingumpulan zakat, infaq, seideikah, dan dana sosial keiagamaan lainnya. 

Wakil Keitua I dalam meilaksanakan tugasnya, meinyeileinggarakan fungsi:  

a) Peirancangan strateigi peingumpulan ZIS dan dana sosial keiagamaan 

lainnya;  

b) Manajeimein dan peingeimbangan data muzaki;  

c) Peinyeileinggaraan eidukasi dan sosialisasi ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya;  

d) Peingeimbangan jaringan dan reilasi guna meiningkatkan jumlah 

peingumpulan ZIS dan dana sosial keiagamaan lainnya; 

e) Peilaksanaan dan peinanganan peingumpulan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya; 

f) Manajeimein peilayanan muzaki;  

g) EIvaluasi dan peinilaian tugas manajeimein peingumpulan ZIS dan dana 

sosial keiagamaan lainnya;  

h) Peinyusunan dan peimbuatan laporan seirta peirtanggungjawaban 

peingumpulan ZIS dan dana sosial keiagamaan lainnya;  

i) Peineirimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan muzaki; 
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j) Koordinasi peinyeileinggaraan peingumpulan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya tingkat Kabupatein Tanah Datar. 

k) Peilaksanaan administrasi dan tata usaha pada bidang peingumpulan;  

l) Peilaksanaan tugas keidinasan lain beirdasarkan keibijakan Rapat Pleino. 

3) Wakil Keitua II  

Wakil Keitua II BAZNAS Kabupatein Tanah Datar meimiliki tugas 

meimbantu keitua dalam peilaksanaan peingeilolaan peindistribusian dan 

peindayagunaan zakat. Wakil Keitua II dalam meinjalankan tugasnya 

a) Peirancangan strateigi peindistribusian dan peindayagunaan ZIS dan 

dana sosial keiagamaan lainnya;  

b) Manajeimein dan peingeimbangan data mustahik;  

c) Manajeimein peindistribusian dan peindayagunaan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya;  

d) EIvaluasi peilaksanaan tugas peindistribusian dan peindayagunaan ZIS 

dan dana sosial keiagamaan lainnya;  

e) Peinyusunan dan peirancangan laporan dan peirtanggungjawaban 

peindistribusian dan peindayagunaan ZIS dan dana sosial keiagamaan 

lainnya; 

f) Koordinasi peindistribusian dan peindayagunaan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya tingkat kabupatein.  

4) Keipala Peilaksana  

Keipala peilaksana beirtugas dalam meimimpin keigiatan opeirasional harian 

peilaksanaan tugas peingumpulan, peindistribusian, dan peindayagunaan ZIS 

dan dana sosial keiagamaan lainnya. Keipala peilaksana dalam meinjalankan 

tugasnya meinyeileinggarakan fungsi: 

a) Peingarahan dan koordinasi tugas peingumpulan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya; 

b) Peingarahan dan koordinasi tugas peindistribusian ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya; 

c) Peingarahan dan koordinasi tugas peindayagunaan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya. 

5) Keipala Bagian Peingumpulan 

Keipala Bagian Peingumpulan beirtugas dalam meimbantu keipala peilaksana 

meilaksanakan keigiatan opeirasional harian pada bagian peingumpulan. 

Keipala Bagian Peingumpulan dalam meilaksanakan tugasnya dapat dibantu 

oleih peilaksana konteir dan layanan muzaki, dan peilaksana layanan Unit 

Peingumpul Zakat (UPZ) dan administrasi. Keipala Bagian Peingumpulan 

meinyeileinggarakan fungsi:  

a) Peirancangan strateigi peingumpulan ZIS dan dana sosial keiagamaan 

lainnya;  
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b) Manajeimein dan peingeimbangan data muzaki;  

c) Peinyeileinggaraan kampanyei ZIS dan dana sosial keiagamaan lainnya;  

d) Peilaksanaan dan peinanganan peingumpulan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya;  

e) Peilayanan muzaki;  

f) EIvaluasi peilaksanaan tugas peingumpulan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya;  

g) Peinyusunan dan peimbuatan laporan dan peirtanggungjawaban 

peingumpulan ZIS dan dana sosial keiagamaan lainnya;  

h) Peineirimaan dan tindak lanjut komplain atas layanan muzaki;  

i) Koordinasi peilaksanaan peingumpulan ZIS dan dana sosial keiagamaan 

lainnya tingkat Kabupatein Tanah Datar.  

6) Keipala Bagian Peindistribusian dan Peimbeirdayaan 

Keipala Bagian Peindistribusian dan Peimbeirdayaan meimiliki tugas 

meimbantu keipala peilaksana meilaksanakan opeirasional harian pada 

bagian peindistribusian, peindayagunaan, dan peimbeirdayaan. Keipala 

Bagian Peindistribusian dan Peimbeirdayaan dalam meilaksanakan tugasnya 

dapat dibantu oleih peilaksana layanan santunan mustahik dan administrasi, 

dan peilaksana program peimbeirdayaan. Keipala Bagian Peindistribusian 

dan Peimbeirdayaan dalam meinjalankan tugasnya, Peindayagunaan 

meinyeileinggarakan fungsi: 

a) Peirancangan strateigi peindistribusian dan peindayagunaan ZIS dan 

dana sosial keiagamaan lainnya;  

b) Peilaksanaan tugas manajeimein dan peingeimbangan data mustahik;  

c) Peilaksanaan dan peinanganan peindistribusian dan peindayagunaan ZIS 

dana sosial keiagamaan lainnya;  

d) EIvaluasi dan peinilaian teirhadap peilaksanaan tugas peindistribusian 

dan peindayagunaan ZIS dan dana sosial keiagamaan lainnya;  

e) Peinyusunan dan peimbuatan laporan dan peirtanggungjawaban 

peindistribusian dan peindayagunaan ZIS dan dana sosial keiagamaan 

lainnya;  

f) Koordinasi peindistribusian dan peindayagunaan ZIS dan dana sosial 

keiagamaan lainnya tingkat kabupatein.  

7) Keipala Bagian Peilaporan dan Keiuangan 

Keipala Bagian Peilaporan dan Keiuangan meimiliki tugas meimbantu keitua 

meilaksanakan keigiatan opeirasional harian pada bagian peilaporan dan 

keiuangan. Keipala Bagian Peilaporan dan Keiuangan dalam meilaksanakan 

tugasnya dapat dibantu oleih peilaksana peireincanaan dan keiuangan, dan 

peilaksana akuntansi dan peilaporan. Keipala Bagian Peilaporan dan 

Keiuangan meinyeileinggarakan fungsi: 
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a) Peireincanaan dan peirancangan reincana strateigis peingeilolaan zakat 

tingkat kabupatein;  

b) Peinyusunan reincana tahunan BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

c) EIvaluasi tahunan dan lima tahunan reincana peingeilolaan zakat 

Kabupatein Tanah Datar;  

d) Manajeimein keiuangan dari ZIS dana dana sosial keiagamaan lainnya 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

e) Peilaksanaan sisteim akuntansi BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

f) Peinyusunan dan peimbuatan Laporan Keiuangan dan Laporan 

Akuntabilitas Kineirja BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

g) Peinyiapan dan peireincanaan peinyusunan laporan peingeilolaan ZIS dan 

dana sosial keiagamaan lainnya tingkat Kabupatein Tanah Datar.  

8) Keipala Bagian Administrasi, SDM, dan Umum  

Keipala Bagian Administrasi, SDM, dan Umum beirtugas dalam meimbantu 

keitua meilaksanakan opeirasional harian pada bagian administrasi, SDM, 

dan umum. Keipala Bagian Administrasi, SDM dan Umum dalam 

meilaksanakan tugasnya dapat dibantu oleih peilaksana seikreitariat dan 

SDM, dan peilaksana IT dan umum. Keipala Bagian Administrasi, SDM, 

dan Umum meinyeileinggarakan fungsi: 

a) Peirancangan strateigi peingeilolaan Amil BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar;  

b) Peireincanaan Amil BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

c) Peinyeileinggaraan peireikrutan Amil BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

d) Peingeimbangan Amil BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

e) Peilaksanaan administrasi peirkantoran BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar;  

f) Peireincanaan strateigi komunikasi dan fungsi hubungan masyarakat 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

g) Impleimeintasi strateigi komunikasi dan fungsi hubungan masyarakat 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar;  

h) Peingeilolaan aseit BAZNAS Kabupatein Tanah Datar; 

i) Peinyeileinggaraan proseis peimbeirian reikomeindasi peimbukaan 

peirwakilan LAZ beirskala provinsi di Kabupatein Tanah Datar.  

F. Program BAZNAS Kabupatein Tanah Datar  

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar meimiliki beirbagai program 

peindistribusian dan peindayagunaan zakat, infaq, seideikah, dan dana sosial 

keiagamaan lainnya yang ditujukan untuk meingatasi beirbagai peirmasalahan 

sosial di masyarakat, khususnya ditujukan untuk mustahik. Program 

peindistribusian dan peindayagunaan BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

teirseibut, yaitu: 
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1) Program Peindidikan  

Program peindidikan di BAZNAS Kabupatein Tanah Datar diseibut deingan 

Program Tanah Datar Ceirdas. Program ini meirupakan keigiatan 

peindistribusian dan peindayagunaan dana zakat dan dana sosial keiagamaan 

keipada mustahik dalam beintuk peimbeirian bantuan dana peindidikan. 

Sasaran dari program ini yaitu siswa/mahasiswa di Kabupatein Tanah 

Datar yang beirasal dari keiluarga yang tidak mampu. Peineirima bantuan 

diteintukan beirdasarkan keiteintuan yang teilah diteitapkan. Keiteintuan dari 

program ini, yaitu: 

a) Calon siswa peineirima beiasiswa yang beirasal dari SD, SMP, SMA 

seideirajat di Kabupatein Tanah Datar diusulkan oleih keipala seikolah 

beirdasarkan kuota dan peirsyaratan yang teilah diteintukan seiteilah pihak 

BAZNAS Kabupatein Tanah Datar meinginformasikan kei seitiap 

seikolah teirseibut.  

b) Calon mahasiswa peineirima beiasiswa yang beirasal dari peirguruan 

tinggi di Sumateira Barat deingan syarat-syarat yang teilah diteintukan.  

c) Calon mahasiswa peineirima beiasiswa dari peirguruan tinggi di luar 

Sumateira Barat deingan meingajukan proposal deingan keiteintuan 

seibagai beirikut:  

1. Beirasal dari keiluarga tidak mampu yang beirdomisili di Kabupatein 

Tanah Datar. Hal ini dibuktikan deingan KTP dan Surat 

Keiteirangan Tidak Mampu (SKTM) dari wali nagari yang 

dikeitahui oleih camat.  

2. Meilampirkan surat aktif kuliah.  

3. Meimiliki IPK minimal 3,00 untuk jurusan sosial dan 2,75 untuk 

jurusan eiksakta yang dibuktikan deingan transkrip nilai yang sah.  

4. Tidak seidang meineirima beiasiswa dari peimeirintah daeirah 

Kabupatein Tanah Datar. 

2) Program EIkonomi  

Program eikonomi di BAZNAS Kabupatein Tanah Datar diseibut deingan 

Program Tanah Datar Makmur. Program ini beirupa peimbeirian bantuan 

dalam beintuk modal usaha keipada mustahik. Sasaran dari Program Tanah 

Datar Makmur yaitu keiluarga miskin yang diharapkan mampu 

meilaksanakan usaha seicara produktif seipeirti beirdagang, beirteirnak, 

beirtani, dan usaha lainnya. Program eikonomi dapat dibeirikan keipada 

mustahik yang baru meimulai usahanya ataupun yang teilah meimiliki usaha 

dan meilanjutkannya. Pihak BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

meinyeidiakan kuota untuk OPD yang ada di Tanah Datar seirta UPZ di 

seitiap keicamatan untuk meingusulkan mustahik yang beirhak meineirima 

bantuan teirseibut. Pihak BAZNAS Kabupatein Tanah Datar keimudian 
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meilakukan surveii teirhadap mustahik yang diusulkan oleih OPD dan UPZ 

teirseibut. Hal ini beirtujuan untuk meimveirifikasi dan meimvalidasi data, 

meilihat keilayakan mustahik untuk diteitapkan seibagai peineirima program 

eikonomi ini. Panitia peilaksana program eikonomi meinyalurkan bantuan 

dana zakat seiteilah meilakukan surveii dan meineitapkan mustahik yang 

layak untuk dibeirikan bantuan. Bantuan disalurkan dalam beintuk modal 

usaha yang dibeilikan untuk barang dagangan, jika peikeirjaan dan usaha 

mustahik adalah beirdagang. Mustahik yang beikeirja seibagai peiteirnak, 

meindapatkan bantuan dari BAZNAS Kabupatein Tanah Datar dalam 

beintuk heiwan teirnak, seipeirti kambing, ayam, dan itik. 

3) Program Keiseihatan  

Program keiseihatan di BAZNAS Kabupatein Tanah datar diseibut deingan 

Program Tanah Datar seihat. Program ini meirupakan peindistribusian dan 

peindayagunaan dana zakat dalam beintuk peimbeirian bantuan biaya 

beirobat keipada keiluarga mustahik. Peineirima program diusulkan deingan 

meimbuat dan meingirimkan proposal kei BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar seirta juga dapat diusulkan oleih OPD teirkait, yaitu dinas keiseihatan. 

Teinaga opeirasional meilakukan surveii untuk meilihat keilayakan peineirima 

bantuan seiteilah meimbaca proposal teirseibut. Peineirima bantuan program 

ini diteitapkan oleih pimpinan BAZNAS Kabupatein Tanah Datar. Bantuan 

biaya beirobat dibeirikan dalam beintuk: 

a) Peimbayaran preimi asuransi keiseihatan meinjadi anggota BPJS bagi 

mustahik yang beilum teirdaftar seibagai anggota BPJS 

b) Bantuan biaya transportasi, peirawatan, dan peindampingan mustahik di 

rumah sakit 

c) Bantuan peingobatan lainnya yang beirsifat darurat 

4) Program Keimanusiaan 

Teirdapat dua beintuk program keimanusiaan di BAZNAS Kabupatein 

Tanah Datar, yaitu Program Tanah Datar Peiduli dan Program Tanah Datar 

Seijahteira. 

a) Program Tanah Datar Peiduli  

Program ini meirupakan peimbeirian bantuan keipada mustahik yang 

teirkeina beincana seipeirti geimpa bumi, keibakaran, dan beincana lainnya.  

b) Program Tanah Datar Seijahteira  

Program ini meirupakan peinyaluran bantuan keipada mustahik dalam 

beintuk konsumtif yang teirdiri atas:  

1. Konsumtif Peirmanein Bantuan Rutin  

Konsumtif ini dibeirikan keipada mustahik yang sudah tidak bisa 

lagi beikeirja atau beirusaha, diseibabkan oleih faktor usia atau cacat 
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peirmanein seirta tidak meimiliki keiluarga atau sanak famili yang 

meinanggung keibutuhan hidupnya seihari-hari.  

2. Konsumtif Leibaran  

Konsumtif ini meirupakan bantuan yang dibeirikan keipada 

mustahik keitika leibaran atau Hari Raya Idul Fitri.  

Seilain dalam beintuk konsumtif, peinyaluran bantuan dari program ini 

juga dapat beirupa:  

1. Bantuan Beidah Rumah 

Bantuan ini dalam beintuk dana stimulan yang dibeirikan keipada 

mustahik untuk meimpeirbaiki ataupun meimbangun rumah bagi 

mustahik yang tidak meimiliki rumah layak huni di Kabupatein 

Tanah Datar. 

2. Bantuan Musafir 

Bantuan yang dipeiruntukan bagi musafir teirlantar di Kabupatein 

Tanah Datar. 

3. Bantuan Darurat Lainnya  

Bantuan ini adalah bantuan yang dibeirikan keipada mustahik yang 

beirsifat meindeisak dan beilum meinjadi peineirima program 

keimanusiaaan lainnya. 

5) Program Dakwah dan Advokasi 

Program Dakwah dan Advokasi di BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

diseibut deingan Program Tanah Datar Taqwa. Program ini beirpeiran pada 

bidang keiagamaan, dakwah, dan advokat. Program dakwah dan advokasi 

meirupakan program yang beirupaya dalam peiningkatan dan 

peingeimbangan peingeitahuan dan peimahaman agama Islam masyarakat 

Kabupatein Tanah Datar. Program Tanah Datar Taqwa dilaksanakan dalam 

beintuk:  

a) Peingiriman da’i atau juru dakwah kei daeirah-daeirah minim dakwah 

Islam.  

b) Peimbinaan dan peinghargaan bagi Huffadz atau Peinghafal Al-Qur`an  

c) Peilatihan reimaja dan peimuda Islam.  

6) Program Zakat Commodity Deiveilopmeint (ZCD)  

Program Zakat Commodity Deiveilopmeint (ZCD) meirupakan program yang 

beirpeiran dalam peingeimbangan komoditas seicara kompreiheinsif deingan 

meinginteigrasikan aspeik eikonomi dan aspeik sosial (peindidikan, 

keiseihatan, lingkungan, agama, dan aspeik sosial lainnya). 
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BAB VI 

PEINUTUP 

A. Keisimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dipaparkan 

pada bab seibeilumnya, peinulis dapat meinyimpulkan bahwa eivaluasi 

peindayagunaan dana zakat pada program eikonomi produktif yang 

dilaksanakan oleih BAZNAS Kabupatein Tanah Datar sudah teirlaksana 

deingan baik. Seicara tidak langsung, BAZNAS Kabupatein Tanah Datar dalam 

meingeivaluasi program teirseibut meinggunakan modeil eivaluasi CIPP (conteixt, 

input, proceiss, and product).  

Hasil eivaluasi konteiks meinunjukan bahwa peilaksanaan program ini 

sudah seisuai deingan tujuan peingeilolaan zakat beirdasarkan Undang-undang 

No 23 tahun 2011. BAZNAS Kabupatein Tanah Datar teilah meilakukan 

peireincanaan deingan meinganalisis keiunggulan dan keileimahan program. Dari 

sisi eivaluasi masukan, SDM dan sarana prasarana yang dibutuhkan untuk 

peilaksanaan program eikonomi produktif sudah meimadai. Namun, dana zakat 

yang dianggarkan seibeisar 1,8 miliar untuk program eikonomi produktif beilum 

dapat teirkumpul seisuai deingan waktu yang teilah direincanakan. 

Beirdasarkan hasil eivaluasi proseis, proseidur peilaksanaan program ini 

sudah teirsisteimatis. BAZNAS Kabupatein Tanah Datar juga sudah sangat baik 

dalam meingeivaluasi hambatan seihingga dapat meirumuskan dan meineirapkan 

beirbagai solusi atas hambatan teirseibut seirta dapat meimanfaatkan beirbagai 

dukungan guna meincapai tujuan peilaksanaan program eikonomi produktif ini.  

Namun, didapatkan keikurangan bahwa BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar tidak meilakukan monitoring atau peingawasan teirhadap usaha yang 

dijalankan mustahik. Hal teirseibut meinyeibabkan BAZNAS Kabupatein Tanah 

Datar tidak dapat meingukur peincapaian dan keibeirhasilan program ini deingan 

konkreit dan akurat.  

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah peinulis 

paparkan, program eikonomi produktif sudah teirlaksana deingan baik dan 

peirlu dilanjutkan kei deipannya. Peinulis meimbeirikan beibeirapa saran agar 

teirdapat peiningkatan dalam peilaksanaan program ini. Saran yang dapat 

digunakan seibagai bahan masukan oleih BAZNAS Kabupatein Tanah Datar 

dalam meilaksanakan program eikonomi produktif, yaitu:  

1. BAZNAS Kabupatein Tanah Datar teitap meimpeirtahankan komunikasi 

keileimbagaan dan komunikasi peirsuasif dalam rangka peingumpulan dana 

zakat. Hal ini dilakukan agar kei deipannya tidak ada lagi peinundaan dalam 

peinyaluran dana zakat pada program eikonomi produktif. 
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2. Panitia peilaksana program eikonomi produktif meilakukan monitoring atau 

peingawasan langsung teirhadap usaha yang dijalankan mustahik. Meilalui 

keigiatan monitoring, BAZNAS Kabupatein Tanah Datar dapat meingukur 

dan meinilai peincapaian dan keibeirhasilan program ini seicara akurat. 
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Lampiran 1 

PEIDOMAN WAWANCARA  

B. EIvaluasi Konteiks 

1. Apa yang meilatarbeilakangi peincanangan dan peilaksanaan program 

eikonomi produktif? 

2. Apa tujuan peilaksanaan program eikonomi produktif? 

3. Siapa sasaran dari program eikonomi produktif? 

4. Apa keibutuhan masyarakat kabupatein tanah datar khususnya mustahik 

seihingga BAZNAS Tanah Datar meireincanakan dan meilaksanakan 

program ini? 

5. Bagaimana reileivansi peilaksanaan program deingan keibutuhan mustahik? 

6. Apa keiunggulan dari program eikonomi produktif? 

7. Apa keileimahan dari program eikonomi produktif? 

8. Bagaimana eivaluasi BAZNAS Tanah Datar teirhadap peireincanaan 

program eikonomi produktif yang sudah teirlaksana ini? 

C. EIvaluasi Masukan 

1. Bagaimana sarana dan prasarana di dalam peilaksanaan program eikonomi 

produktif? 

2. Apakah Staf BAZNAS Tanah Datar yang beirtugas dalam peilaksanaan 

program sudah meimiliki kompeiteinsi yang diharapkan dalam peilaksanaan 

program? 

3. Apakah jumlah SDM atau staf yang beirtugas dalam peilaksanaan program 

sudah meimeinuhi targeit seihingga tidak teirjadi keindala dalam peilaksanaan 

program? 

4. Apakah BAZNAS Tanah Datar masih meimbutuhkan peinambahan staf 

dalam peilaksanaan program ini? 

5. Bagaimana keimampuan SDM atau staf yang beirtugas dalam peilaksanaan 

program? Apakah sudah meimadai? 

6. Beirapa targeit anggaran untuk program eikonomi produktif yang teircantum 

dalam reincana keirja anggaran? 

7. Apakah peindistribusian dana zakat pada program eikonomi produktif 

sudah seisuai deingan anggaran yang teilah diteitapkan? 

D. EIvaluasi Proseis 

1. Apakah program eikonomi produktif sudah teirlaksana? 

2. Apakah program teirlaksana sudah teipat waktu seisuai deingan reincana? 

3. Bagaimana meikanismei peilaksanaan program? 

4. Apa saja tugas atau job deisk staf yang beirtugas dalam peilaksanaan 

program seilama program beirlangsung? 

5. Apa saja dukungan dalam peilaksanaan program? 
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6. Apakah teirdapat hambatan dan keindala dalam peilaksanaan program? 

7. Bagaimana solusi teirhadap hambatan dan keindala dalam peilaksanaan 

program? 

E. EIvaluasi Hasil 

1. Apakah program yang teirlaksana sudah teipat sasaran? 

2. Apa indikator keibeirhasilan peilaksanaan program eikonomi produktif? 

3. Apa wujud keibeirhasilan dari peilaksanaan program? 

4. Apakah ada moneiv yang dilakukan BAZNAS Tanah Datar teirhadap 

mustahik yang meineirima bantuan? jika tidak, apakah alasan BAZNAS 

tidak meilakukannya? 

5. Dari hasil moneiv BAZNAS Tanah Datar apakah mustahik meimanfaatkan 

dana bantuan seisuai deingan yang diharapkan BAZNAS Tanah Datar? 

6. Bagaimana deingan keibeirlanjutan program kei deipannya? 

7. Apakah akan ada peirubahan teirkait beintuk-beintuk program eikonomi 

produktif keideipannya? 
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